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menyiarkan rekaman suara dan/ atau gambar pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1.

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (2)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu)
bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling
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Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
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RINGKASAN

Fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran pada
perguruan tinggi berperan penting dalam aktualisasi tujuan dan
sasaran pendidikan. Kegiatan atau proses belgar menggar
mutlak membutuhkan ketersediaan faslitas dan sarana
prasaranapembelgjaran.

Pendlitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep
dan model assesmen fasilitas pembelgjaran pada tiga fakultas
yang ada di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, yaitu
Fakultas llmu Pendidikan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan
Fekultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. Pendlitian
termasuk penelitian pengembangan yaitu mengembangkan
model CFUQ faaulty fadlity assessment. Model yang dikembangkan
adalah model yang dianalisis, didesain dan diadopsi dari berbagai
model assesmen faslitas pembelgjaran.

Hasil penditian terhadap fasilitas pembelgaran
menunjukkan bahwa pada umumnya kondisi fasilitas
pembelgaran dalam kondisi baik. Namun demikian terdapat
beberapa fasilitas yang kondisinya tidak memenuhi persyaratan
untuk kegiatan pembelgaran antara lain: kursi/bangku
mahasiswa. Aspek standarisasi kondisi fasilitas pembelgaran,
mengindikasikan bebergpa fasilitas pembelgaran belum
terstandarisasi antara satu dengan lainnya, fasilitas-fasilitas
tersebut antara lain: meja dosen, kursi dosen dan papan
tulis/whiteboard, baik dari sisi bentuk, jenisdan ukuran.

Secara umum fungsionalitas ruangan perkuliahan dan
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ruang laboratorium telah memenuhi kriteriafungsionditas, yaitu
telah sesuai dengan pemanfataanya. Namun demikian masih
terdapat beberapa ruang yang belum maksima memenuhi aspek
fungsionalitasnya

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwa tingkat utilitas
ruang di Fakultas llmu Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam
kategori sesuai, dimanarentang kategorinyaantara 25%— 35%.

Tindak lanjut dari hasil temuan penelitian ini akan
menjadi dasar dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan model konseptual CFUQ faaulty fadlity
asessment yang efektif dalam mengoptimalkan pendayagunaan
saranaprasaranapembelgaran.
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EXECUTIVE SUMMARY

Teaching and learning fadilities in higher education play
an important rolein the actuaization of the goals and objectives
of education. The actualization of the goals and objectives of
education require the provision, maximum utilization and
appropriate management of thefadilities.

The purpose of this study was to develop a conceptual
framework and an assessment model of teaching and learning
fadlities at three faculties within the Sate University of
Gorontalo. The paper applies a Research and Development
approach to develop amodel of CFUQ faculty fadility assessment.

The preliminary result of this research indicated that
overdl the learning fadlities in good condition. Nevertheless,
there were severa fadlities that condition does not meet the
requirements for learning activities. Sandardization aspects of
learning fadlities conditions, indicating most of the fadlities has
not yet standardized in term of shape, typesand sizes.

Findings also show that athough some of the space has
not functioned in accordance with their needs, but in genera
dassrooms and laboratory have been used according to its
function. The findings demonstrate that the overall level of space
utilization rate in one faculty sample of this research: Faculty of
Education is 26% which fals within a “satisfied” level of rate
between 25%to 35%

Based on the preliminary findings of this study, a
conceptual framework model of CFUQ faculty fadility assessment
will be provided in order to manage effectively of teaching and
learning fadlitiesfor maximum utilization.
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur ke hadirat Ilahi Robbi atas segala
rakhmat, berkah dan karuniaNya sehingga buku ini dapat
dirampungkan penulisannya. Terbitnya buku ini merupakan
upaya peneliti untuk menyebarluaskan informasi hasil penélitian
dengan judul "Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelgjaran
Melalui Pengembangan dan Implementasi Model CFUQ Faaulty
Fadlity Assesment” kepada segenap civitas akademik Universitas
Negeri Gorontalo dan masyarakat umum, khususny yang ada di
Provinsi Gorontalo.

Secara umum  penditian  ini dilakukan  untuk
mengembangkan konsep dan mode penilaian fasilitas sarana
prasarana pembelgaran pada fakultas di lingkungan Universitas
Negeri Gorontalo. Model konseptual yang dikembangkan dan
diimplementasikan ini adalah CFUQ Faaulty Fadlity Assessment.
Model penilaian faslitas/sarana prasarana pembelgaran ini
berfokus pada empat aspek penilaian, yaitu Condition (kondisi),
Fundonality (fungsionalitas), Utilization (penggunaan) dan Quality
(kualitas). Dengan konsep dan model yang dikembangkan ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan atau
penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran di
Universitas Negeri Gorontalo.

Buku rangkuman laporan hasil pendlitian ini
mendeskripsikan tentang kondisi fasilitas pembelgjaran, utilitas
atau penggunaan fasilitas pembelgaran, fungsionalitas dan
kualitas fasilitas belgjar pada 3 (tiga) fakultas di lingkungan
Universitas Negeri Gorontao yang menjadi sampel daam
pendlitian ini, yaitu Fakultas IlImu Pendidikan (FIP), Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEB) dan Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam (FMIPA). Hasil penelitian ini masih berupa
draft awal yang perlu dikembangkan lebih lanjut berdasarkan
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hasil temuan lapangan selama pelaksanaan penelitian. Salain

mengem-bangkan model assesment fasilitas penelitian ini juga

merekomendasikan pengembangan Sstem Informasi Fasilitas

Pembelgjaran (SFB) yang merupakan bahagian integra dan

lanjutan dari konsep dan model CFUQ Faaulty Fadlity Assesment.

Terkait dengan hasil penelitian ini, sangat diharapkan
agar pihak mangemen Universitas Negeri Gorontalo dapat
menyikapi temuan dan rekomendasi yang dihasilkan oleh peneliti
daam rangka meningkatkan dan menguatkan (improve and
grengthing) mutu proses pembelgjaran dengan dukungan fasilitas
pembelgaran yang berkualitas dengan memperhatikan aspek
fungsiondlitas, kondisi dan utilitas fasilitas pembelgjaran yang
adadi lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.

Perampungan buku ini sebagai salah satu bahagian dari
kegiatan penelitian ini tentu sga tidak lepas dari dukungan
berbagai pihak. Dengan penuh kerendahan hati, ijinkan pendliti
mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd, Rektor Universitas
Negeri Gorontalo yang telah memberikan kepercayaan
sekaligus kesempatan kepada peneliti untuk mengembangkan
skill dan kompetensi (skill and ressarch competencs) melalui
kegiatan penelitian.

2. Prof. Dr. Abd, Kadim Masaong, M.Pd, Ketua Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Gorontalo yang senantiasa
memberikan motivasi dan dukungan demi terwujudnya
prosesn kegiatan penelitian ini dari awal hingga
perampungan laporan penelitian.

3. Dr. Wenny Hulukati, M.Pd, Dekan Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontao yang selalu memotivasi pendliti
dadam meningkatkan kinerja an daya sang daam
melaksanakan kegiatan Tri Dharma perguruan Tinggi di
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lingkungan Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri
Gorontalo.

4. Semuapihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan
pada penyelesaian pendlitian ini, yang tidak dapat disebutkan
satu persatu melalui kesempatan ini.

Tiada gading yang tak retak, demikian juga dengan isi
buku ini yang tentunya penulias menyadari sepenuhnya bahwa
penulisan buku ini masih jauhdari kesempurnaan, karena itu
dengan tangan terbuka saran, masukan dan kritik yang
konstruktif sangat penulis harapkan.

Akhirnya, penulis berharap, semoga hasil pendlitian ini
dapat memberi kontribusi langsung maupun tidak langsung bagi
pengembangan institusi khususnya pada aspek
mangemen/pengelolaan  fasilitas/sarana dan  prasarana
pembelgaran yang ada di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo.

Gorontao, April 2016
Penulis,

Dr. phil. Ikhfan Haris, M.Sc
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fakultas sebagal “jantung” dan “jiwa’ dari perguruan
tinggi (Bodily, 2008) merupakan bagian integra dari perguruan
tinggi yang berperan penting dadam mengimplementasikan
kegiatan tridharma (pendidikan, pendlitian, dan pengabdian
kepada masyarakat). Meskipun memiliki peran besar dalam
pengembangan perguruan tinggi, namun kenyataanya masih
sangat sedikit penelitian yang berfokus pada pengembangan
akademik di tingkat fakultas (Smith, 2002; Aziz dkk, 2005).
Padahal, hampir 80% dari seluruh keputusan administratif di
perguruan tinggi dilakukan pada tingkat fakultas (Hilosky &
Watwood, 1997; Wolverton, Gmelch, & Sarros, 1999; Dyer &
Miller, 1999; Knight & Holen, 1985). Ha ini menununjukan
peran fakultas sebagai salah satu faktor kritis (aitical fador) dari
kesuksesan/ keberhasilan dari institusi perguruan tinggi (Thrash,
2012; Mok, 2003).

Untuk menunjang proses utama pendidikan tinggi maka
diperlukan sgumlah fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang
meliputi: ruang kelas, laboratorium, studio, workshop,
perpustakaan, ruang dosen dan administrasi, dan berbagai
penunjang lainnya, seperti: asrama, fasilitas olahraga, kantin dll.
Fasilitas dan infrastruktur tersebut perlu dikelola dengan baik,
dengan beberapa tahap pelaksanaan seperti: proses pengadaan,
inventarisasi, operasi dan pemeliharaan, perbaikan, penghapusan
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(bilatelah russak berat) serta administrasi pembukuan yang rapih
agar dapat diketahui nilai aset yang dimiliki pada setigp saat
(SPM-PT, Dirjen Dikti, 2010).

Daam menjalankan aktifitas fakultas memerlukan
sgiumlah fasilitas dan infrastruktur, baik yang bersifat akademik
maupun penunjang akademik. Fasilitas dan infrastruktur
tersebut perlu dikelola dengan bak dan dimaksimalkan
pemanfaatannya (utilization). Mangjemen fasiltas dan sarana
prasarana fakultas, misalnya pengelolaan ruang kuliah, pada
prakteknya dihadapkan pada sgjumlah permasalahan. In-efesiensi
penggunaan ruang kuliah, tidak terstandarisasinyafasilitas ruang
kuliah, kualitas ruang sistem pencahayaan (lighting), ventilasi dan
kenyamanan sertafundional atau peruntukan penggunaan ruang
yang belum diatur secara baik, merupakan masalah sekaligus
tantangan yang berkaitan dengan penguatan mutu kegiatan
pembelgaran dan akademik di tingkat fakultas.

Kontekstual, problematika kekurangan dan keterbatasan
fasilitas pembelgaran, misanya jumlah ruang, kapasitas ruang,
kondisi ruang yang kurang mengakomodasi kenyamanan
pengguna ruang serta lay-out ruang yang tidak dirancang untuk
menampung multi-aktifitas pembelgaran, menjadi fokus atau
aspek penting dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Persoaan
ini mendesak dan perlu diupayakan in-adion solution, karena hal
ini berkaitan langsung dengan kegiatan pembelgaran di
kelas/ruang kuliah yang melibatkan mahasiswa dan dosen sebagai
user fasilitasdan prasaranafakultas (Kaiser dan Klein, 2010).

Dalam proses pembelgjaran, kelas memiliki peran yang
penting daam menentukan keberhasilan belgjar peserta
didik/ mahasiswa. Bisa dipahami bahwa kelas merupakan central
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of learning (pusat pembelgaran). Karena dalam kegiatan belgjar
mengajar yang dilakukan di sebuah lembaga pendidikan, kelas
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari
sekolah/kampus, meskipun dengan bentuk yang minimalis.

Kehadiran kelas sebagai sadah satu  komponen
sekolah/kampus menjadi lebih penting jika dikaitkan dengan
aspek psikologi belgjar pesertadidik. Salah satu penyebab kurang
berhasilnya proses pembelgjaran adalah faktor kejenuhan peserta
didik. Faktor kejenuhan peserta didik/mahasiswa tersebut juga
dipengaruhi oleh banyak hal di antaranya adalah metode
pembelgaran, faktor guru/dosen dan kondisi kelas. Hal ini bisa
dimaklumi, selama satu minggu, dengan materi yang sangat
padat peserta didik/mahasiswa belgar di ruang yang sama
dengan suasanayang sama pula, tanpa adanyapenyegaran.

Kondisi ruang kelas juga memberikan pengaruh terhadap
kelancaran proses belgjar menggar. Temperatur/suhu ruangan
yang terlalu dingin atau terlalu panas dan sistem ventilasi yang
kacau, misalnya, betul-betul dan terbukti mampu menurunkan
sebagian besar kemampuan para peserta didik/ mahasiswa dalam
berkonsentrasi terhadap materi-materi pembelgjaran, meskipun
hal tersebut seringkali luput dari perhatian guru/dosen. Begitu
juga sebaliknya, kondisi fisik kelas memiliki potensi untuk
mendukung konsentrasi dan penghayatan peserta didik/
mahasiswa dalam belgar. Dengan lay out dan setting kelas yang
mendukung, misanya dengan menempelkan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi pelgjaran, peserta didik akan lebih
terbantu untuk memahami suatu materi.

Disamping itu, selama ini keberadaan kelas kurang
berfungsi secaramaksimal. Kelas hanya dimaknai sebagai tempat
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peserta didik berkumpul untuk mempeaari sgjumlah ilmu
pengetahuan tanpa memperhatikan aspek positif lain dari kelas.
Ha ini juga dikarenakan ada anggapan bahwa belgjar dapat
dilakukan dimana sgja. Padahal jika dicermati secara mendaam,
Situasi tempat belgar sangat mendukung kelancaran proses
belgjar menggjar.

Secara umum, fasilitas yang terdapat pada suatu ruang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dan
mendukung kegiatan belgjar sehari-hari. Beberapa pendapat yang
dinilar meliputi fasilitas yang dianggap memadai dan belum
memadal serta kenyamanan dan kepuasan penggunan ruang
terhadap fasilitasyang terdapat padaruangan yang tersedia

Audit, assesment atau evaluasi terhadap problematika
sarana prasarana akademik di tingkat fakultas menjadi issue
penting dalam penguatan dan peningkatan kuaitas mutu
pembelgaran di perguruan tinggi. Contro mechaniam terhadap
fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran pada fakultas sangat
diperlukan dalam rangka menila optimaisass mangemen
fasilitas yang dilakukan oleh fakultas (Pearson dan Thomas,
2010). Ha ini, juga sgjaan dengan semakin berkembangnya
tuntutan akuntabilitas dan transparansi yang lebih besar dari
perguruan tinggi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan dari
gakehdder pendidikan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan paparan padalatar belakang penelitian, maka

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1) Secara umum, bagaimanakah kondisi, fungsionalitas, utilitas
dan kualitas fasilitas/sarana prasarana pembelgaran yang
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dimiliki oleh fakultas di lingkungan Universitas Negeri
Gorontao?

2) Seperti apakah rumusan model konseptual CFUQ faaulty
fadlity assessment yang efektif dalam mengoptimalkan
pendayagunaan sarana prasarana pembelgjaran di tingkat
fakultas?

3) Sgauh mana hasil implementasi model CFUQ faaulty fadlity
asessment dalam mendukung penguatan mutu fasilitas dan
saranaprasaranapembelgaran padatingkat fakultas?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkan

konsep dan mode penilaan fasilitas/sarana prasarana
pembelgaran pada fakultas di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo. Model konseptua yang akan dikembangkan dan
diimplementasikan adalah CFUQ Faaulty Fadlity Assessment.
Model penilaian faslitas/sarana prasarana pembelgaran ini
berfokus pada empat aspek penilaian, yaitu Condition (kondisi),
Fundonality (fungsionalitas), Utilization (penggunaan) dan Quality
(kualitas). Dengan konsep dan model yang dikembangkan ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan atau
penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran di
Universitas Negeri Gorontalo.

Penelitian ini mencakup tiga perspektif besar, yaitu:
pertama, mendeskripsikan, memetakan dan mengkaji (review)
kondisi, fungsionditas dan kuditas sarana prasarana
pembelgaran yang dimiliki oleh fakultas di lingkungan
Universitas Negeri Gorontalo. Kedua, merancang konsep dan
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model konseptual CFUQ faaulty fadlity assessment untuk

kebutuhan internal, dalam konteks ini pada Fakultas llmu

Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo, sebagai pilating projedt

pendlitian. Ketiga, mengimplementasikan model yang telah

dikembangkan dan menila kontribusi penerapan model dalam
mendukung penguatan mutu fasilitas dan sarana prasrana
pembelgaran.

Tujuan khusus penelitian adaah meliputi kegiatan
sebagai berikut:

1) Merumuskan modd konseptud CFUQ faaulty fadlity
asessment yang dapat diterapkan secara interna di
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;

2) Meéeakukan uji mode CFUQ faaulty fadlity assessment yang
dapat diterapkan secara awal pada Fakultas IllImu
Pendidikan, Universitas Negeri Gorntalopada perguruan
tinggi;

3) Megimplementasikan, mengevaluasi dan mengembangkan
lebih lanjut model CFUQ faaulty fadlity assessment sehingga
dapat didiseminasikan dan diterapkan secara luas pada
perguruan tinggi lainnyadi Indonesia.

D. Urgensi dan Manfaat Penelitian

Pada prinsipnya, tujuan utama dari setiap proses belgjar
menggar adaah terjadinya perubahan pengetahuan, sikap dan
prilaku melalui kegiatan berpikir kritis. Proses ini tidak terjadi
dalam ruang hampa melainkan di lingkungan yang terstruktur
yang memfasilitasi proses pembelgaran. Soner, Freeman dan
Gilbert (2005) menggambarkan lingkungan dari suatu organisasi
sebagal unsur yang sangat relevan mempengaruhi keberhasilan
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suatu kegiatan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam konteks pendidikan, fasilitas dan sarana prasarana
pembelgaran, merupakan komponen utama dari kedua elemen
unsur langsung dan tidak langsung dalam lingkungan belgjar
(Asiabaka, 2008).

Fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran pada
perguruan tinggi memainkan peran penting dalam aktualisas
tujuan dan sasaran pendidikan dengan memenuhi kebutuhan
fiskk dan emosiona dari dosen dan mahasiswa (Graetz, 2006).
Herzog (2008) menekankan bahwa kebutuhan fisik terpenuhi
melaui  penyediaan  dan  kelengkapan,  kenyamanan,
keseimbangan fasilitas yang memadai untuk melakukan aktivitas
pembelgaran.

Mangjemen fasilitas dan sarana prasarana pembelgaran
merupakan saah satu tema yang penting, menantang dan
mungkin yang paling kontroversial yang dihadapi oleh perguruan
tinggi baik di negara berkembang maupun di negara maju. Inti
dari permasalahan, pada umumnya adalah kompleksitas antara
menyeimbangkan beragam kepentingan dari pengguna fasilitas
dan kebijakan serta mangemen fasilitas dan sarana prasarana
tersebut (Harligen dkk, 2010).

Hasil riset, Asodation of Higher BEducation Fadlities
Officers, Amerika Serikat (2006), mengidentifikasi tantangan
yang berkaitan dengan "aging and expanding fadlities’ (penuaan
dan perluasan fasilitas) serta “inauffident fadlities’ (fasilitas yang
tidak memada) sebagai sdah satu tema sentra mangemen
fasilitas dan sarana prasarana di perguruan tinggi sekaligus
dianggap sebagai salah satu ancaman atas keberhasilan
pendidikan tinggi (APPA, 2006; Marmolejo, 2007)
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Pengembangan dan implementasi model konseptual
CFUQ faaulty fadlity assessment sangat penting dikaji secara
mendadam karena persodan optimalisasi fasilitas dan sarana
pembelgaan masih menjadi kendala utama dalan mendukung
penguatan mutu pembdagjaran di perguruan tinggi. Meskipun
beberapa penelitian terkait pemanfaatan ruang kuliah pada
perguruan tinggi di Indonesia telah dilakukan (Sandy dan
Cahyaka, 2014; Handayani dkk, 2006; Megawanti, 2014), namun
kajian yang mendalam terkait audit/assesment atau penilaian
terhadap ruang kuliah dari aspek Condition (kondisi), Fundonality
(fungsionaitas), Utilization (penggunaan) dan Quality (kuaitas)
masih sangat kurang dilakukan.

Urgensi penelitian ini adalah memberikan solusi terhadap
permasdahan mangemen fasilitas dan sarana prasarana
pembelgaran, sebab mangemen dan pemanfaatan sumber daya
manusia dan material yang tepat merupakan salah satu kund
kesusksesan organisasi/institusi. Dengan demikan, diharapkan
hasil penelitian ini dapat melahirkan konsep dan model baru yang
dapat diimplementasikan dalam menilai pengelolaan fasilitas dan
sarana pembelgjaran sebagai upaya menunjang penguatan mutu
sarana pembelgaran padaperguruan tinggi,

E. Target Inovasi dan Penerapan Hasil Penelitian
Target dari penditian ini adaah penguatan mutu

fasilitas/ sarana prasarana pembelgjaran pada tataran fakultas
melaui pengembangan dan implementasi model CFUQ faaulty
fadlity assessment. Strategi yang akan digunakan dalam
implementasi model ini adalah melakukan audit/ assessment/
penilaian atau evaluasi fasilitas/ sarana prasarana dari aspek
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kondisi, fungsionalitas, penggunaan dan kualitas.

Adapun manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1)

2)

Mendeskripsikan tentang konsep dan model CRUQ faaulty
fadlity asssssment yang dapat diimplementasikan dalam
menilai kondisi, fungsionditas, penggunaan dan kuditas
fasilitas/ sarana prasarana pembelgaran yang ada di tingkat
fakultas. Konsep dan modd yang dikembangkan ini
menggambarkan karaktersitik dan atribut, landasan filosofis,
tujuan/sasaran,  pendekatan, strategi dan  metode
audit/ assesmen.

Konsep dan model yang dikembangkan ini bermanfaat bagi
bagi para pimpinan dan pihak lain yang terkait (tenga
penggar/dosen) sebaga bahan acuan dan  bahan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan terkait
dengan mangemen sarana prasarana pembelgjaran dalam
rangka pengembangan dan penguatan mutu pembelgjaran di
tingkat fakultas.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsepsi Fasilitas/ Sarana Prasarana Pembelajaran
Daam konteks pendidikan, fasilitas/sarana dan
prasarana pembelgaran merupakan salah satu faktor yang
keberadaannya mutlak dibutuhkan dalam menunjang proses
pembelgaran. Ketersediaan sarana dan prasarana menjadi bagian
terpenting yang harusterpenuhi dalam suatu sistem pendidikan.
Secara umum fasilitas/ sarana pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, seperti gedung,
properti/ aset fisik dan material, infrastruktur utama, ruang kel as,
mejakursi, papan tulis, dan media pembelgaran (IES 2006).
Sedangkan  prasarana pendidikan adalah seluruh  perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung digunakan/
dimanfaatkan/dialokasikan oleh guru dan siswa daam
menunjang pelaksanaan proses pendidikan, Secara fisik
prasarana pendidikan dapat berupa lokasi/tempat, haaman,
lapangan olah raga, kebun, taman, dan lainnya (Asiyai, 2012).
Menurut Adeboyege (2000); Emetarom (2004) fasilitas di
sekolah adalah sarana fisk dan ruang/spasia yang
memungkinkan terjadinya proses belgjar menggjar yang akan
menoptimalkan/meningkatkan hasil pembelgaran. Fasilitas
sekolah menjadi pilar utamadalam merealisasikan proses belgar
mengajar yang efektif. Fasilitas pengajaran mencakup semua
sumber daya infrastruktur dan bahan yang digunakan untuk
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mendukung  pelayanan  pendidikan yang  berkualitas.
Infrastruktur mengacu pada sarana fisik dan struktur organisasi
yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan (Bakare, 2009).
Fasilitas penting lainnya yang relevan di lingkungan sekolah
meliputi buku teks, peralatan laboratorium, komputer, fasilitas
ruangan, pasokan listrik dan peratan teknis lainnya. Seluruh
fasiltas/ sarana pendidikan berperan penting dalam penyediaan
dan pencapaian pendidikan ataupun pembelgaran yang bermutu
(Omotayo dkk, 2008). Kuaitas dan standarisasi pembelgaran
yang bermutu sangat tergantung pada penyediaan, kecukupan,
pemanfaagtan dan pengelolaan fasilitas pendidikan. Akinsolu
(2004) menegaskan bahwa kurikulum pendidikan tidak dapat
dilaksanakan dengan dengan bak bilamana fasilitas/ sarana
pendidikan yang buruk. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa
fasilitas/ sarana dan prasarana pendidikan adalah sumber daya
fisk (phydcal resources) yang memfasilitas proses belgar
mengagjar yang efektif (Rufai, 2013).

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan, khususnya proses belgar mengajar, seperti gedung,
ruang kelas, meja kursi, serta dat-alat dan media pengajaran.
Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses
pendidikan atau pengagjaran, seperti halaman, kebun, taman
sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara
langsung untuk proses belgar mengajar, seperti taman sekolah
untuk penggjaran mata pelgiaran biologi dengan memanfaatkan
tumbuhan yang ada, komponen tersebut bisa disebut sebagai
saranapendidikan.
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Menurut Tim Pakar Manajemen Universitas Negeri
Malang (2003), manajemen sarana prasarana pendidikan adalah
proses kerjasama pendayagunaan semua Ssarana dan prasarana
pendidikan secara efektif dan efisien. Hasbullah (2006)
mengatakan bahwa “pada garis besarnya mangemen sarana dan
prasarana meliputi lima hal, yaitu (a) penentuan kebutuhan, (b)
proses pengadaan, (c¢) pemakaian, (d) pencatatan atau
pengurusan, dan (e) pertanggungjawaban.

Mangemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur serta menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar
dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara
optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan,
inventarisasi, penghapusan sertapenataan.

Tujuan daripada pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah ini adalah untuk memberikan layanan secara profesiona
berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses
pembelgaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien.
Berkaitan dengan tujuan ini, Bafada menjelaskan secara rind
tentang tujuan mangjemen sarana prasarana pendidikan sebagai
berikut:

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana
sekolah melaui sistem perencanaan dan pengadaan yang
hati-hati dan seksama, sehingga sekolah memiliki saranadan
prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan
dengan danayang efisien.

12 Manajemen FaslitasPembelajaran



2. Untuk mengupayskan pemakaian sarana dan prasarana
sekolah secaratepat dan efisien.

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan, sehingga keberadaannya selau dalam kondisi
siagp pakai dalam setiap diperlukan oleh semua personil
sekolah.

B. Prinsip Dasar Manajemen Sarana dan Prasarana
Sekolah
Dalam mengelola saranadan prasarana sekolah, terdapat

sgumlah prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa

tercapa dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut

Bafadal adalah:

a. Goal Orientation Prindple (Prinsip Pencapaian Tujuan)
Pada dasarnya mangjemen perlengkapan sekolah dilakukan
dengan maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan
kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, mangjemen perlengkapan
sekolah dapat dikat akan berhasil bilamanafasilitas sekolah itu
selalu siap pakai setiap saat, pada setiap ada seorang persond
sekolah akan menggunakannya.

b. Theeffedency prindple(Prinsip efisiensi)
Dengan prinsip efisiensi berarti semua kegiatan pengadaan
sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan
yang hati-hati, sehingga bisa memperoleh fasilitas yang
berkuditas baik dengan harga yang relatif murah. Sdlain itu
juga berarti bahwa pemakaian semua fasilitas sekolah
hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat
mengurangi  pemborosan. Daam rangka itu maka
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perlengkapan sekolah hendaknya dilengkapi dengan petunjuk
teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis
tersebut dikomunikasikan kepada semua personel sekolah
yang diperkirakan akan menggunakannya. Selanjutnya,
bilamana dipandang perlu, dilakukan pembinaan terhadap
semuapersonel.

c. Prindpleof adminigtrative (Prinsip administratif)
Di Indonesia terdapat sgumlah peraturan perundang-
undangan yang berkenaan dengan sarana dan prasarana
pendidikan. Sebagai contohnya adalah peraturan tentang
inventarisasi dan penghapusan perlengkapan milik negara
Dengan prinsip administratif berarti semua perilaku
pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah itu
hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, peraturan,
instruksi dan pedoman yang telah diberlakukan oleh
pemerintah. Sebagai upaya penerapannya, setiap penanggung
jawab pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya
memahami semua peraturan perundang-undangan tersebut
dan menginformasikan kepada semua personel sekolah yang
diperkirakan akan berpartisipasi dalam  pengelolaan
perlengkapan pendidikan.

d. Sharing responghility prindple (Prinsip kejelasan tanggung
jawab)
Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidikan yang
sangat besar dan mau. Oleh karena besar, sarana dan
prasarananya sangat banyak sehingga managemennya
melibatkan banyak orang. Bilamanaha itu terjadi makaperlu
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adanya pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan
pendidikan. Daam pengorganisasiannya, semua tugas dan
tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu
dideskripsikan dengan jelas.
e. Cohesivenessprindple (Prinsip kekohesifan)

Dengan prinsip kekohesifan berarti mangemen perlengkapan
pendidikan di sekolah hendaknyaterealisasikan dalam bentuk
proses kerja sekolah yang sangat kompak. Oleh karena itu,
walaupun semua orang yang terlibat dalam pengelolaan
perlengkapan itu telah memiliki tugas dan tanggung jawab
masing-masing, namun antarayang satu dengan yang lainnya
harus selalu bekerjasamadengan baik.

C. Proses Manajemen SaranaPrasarana Pendidikan

Secara umum, proses kegiatan mangemen sarana
prasarana pendidikan, méiputi perencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, penghapusan dan
penataan. Proses-proses ini penting dilakukan agar pengadaan
sarana prasarana, tepat sasaran dan efektif dalam penggunaan.
Jangan sampa terjadi proses pengadaan sarana prasarana
pendidikan hanya didasarkan atas faktor prestise belaka, tanpa
memikirkan  tingkat  kebermaknaannya (meaningfulness)
terhadap proses pembelgaran. Tahapan-tahapan kegiatan
Mmangjemen sarana prasarana sebagaimanatersebut di atas, harus
dilakukan secara kontinyu agar dapat berdaya guna dalam waktu
yang lama.

Dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikan sehingga
daam kondis sigp pakai, diperlukan petugas khusus yang
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menanganinya. Hal ini dimaksudkan untuk membantu guru
dalam mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, utamanya
yang berkaitan erat dengan sarana dan prasarana yang
menunjang secara langsung dalam proses pembelgaran. Proses
mangiemen sarana prasarana pendidikan Islam yang akan
dibahasdi sini berkaitan erat dengan:

1. Perencanaan fasilitas/ saranaprasaranapendidikan

Perencanaan merupakan fungsi pertama yang harus
dilakukan dalam proses managemen. Perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan merupakan suatu proses andlisis dan
penetapan  kebutuhan yang diperlukan daam  proses
pembelgaran dan kebutuhan yang dapat menunjang keberhasilan
proses pembelgjaran. Daam proses perencanaan ini harus
dilakukan dengan cermat dan teliti baik berkaitan dengan
karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlahnya,
jenis dan kendalanya (manfaat yang didapatkan), beserta
harganya. Berkaitan dengan perencanaan ini, Jones (1969)
menjelaskan bahwa perencanaan pengadaan perlengkapan
pendidikan di sekolah harus diawai dengan analisis jenis
pengalaman pendidikan yang diprogramkan sekolah.

Proses perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah
merupakan kegiatan yang tidak mudah, membutuhkan andisis
yang teliti dan memperhatikan kualitas sarana dan prasarana
yang dibutuhkan. Ketersediaan dana juga memperhatikan skala
prioritas dalam pengadaannya. Oleh karena itu, dalam proses
perencanaan ini harus melibatkan semua personel sekolah agar
dapat diketahui secara pasti tentang kebutuhan-kebutuhan yang
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diperlukan oleh sekolah, utamanya yang berkaitan langsung
dengan proses pembelgjaran di sekolah. Personel yang terlibat
dalam proses perencanaan ini harus mengetahui secara pasti
anggaran yang dikeluarkan oleh sekolah, harga sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Sdlain itu, juga harus memberikan
andlisis tentang skala prioritas yang dibutuhkan daam
menunjang keberhasilan proses pembelgjaran di sekolah.

2. Pengadaan fasilitas/ sarana dan prasaranapendidikan

Pengadaan sarana prasarana pendidikan disekolah pada
hakikatnya adalah kelanjutan dari program perencanaan yang
telah disusun oleh sekolah sebelumnya. Dalam pengadaan ini
harus dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya dengan memperhatikan skala prioritas yang
dibutuhkan oleh sekolah dalam menunjang keberhasilan
pelaksanaan proses pembelgjaran.

Memilih sarana prasarana bukanlah berupa resep yang
lengkap dengan petunjuk-petunjuknya lalu pendidik menerima
resep begitu sgja. Sarana pembelgjaran hendaknya direncanakan,
dipilih dan diadakan dengan teliti sesua dengan kebutuhan
sehingga penggunanya berjalan dengan wajar. Untuk itu pendidik
hendaknya menyesuaikan sarana pembelgjaran dengan faktor-
faktor yang dihadapi, yaitu tujuan apakah yang hendak dicapai,
media apa yang tersedia, pendidik mana yang akan
mempergunakanya, dan peserta didik mana yang dihadapi.
Faktor lain yang hendaknya dipertimbangkan dalam pemilihan
sarana pembelgjaran adalah kesesuaian dengan ruang dan waktu.
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3. Inventarisasi fasilitas/ saranadan prasaranapendidikan
Inventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan
penyusunan daftar barang-barang milik negara secara sistematis,
tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau
pedoman-pedoman yang berlaku. Ha ini sesuai dengan
keputusan mentri keuangan RI Nomor Kep. 225/ MK/V/4/1971
bahwa barang milik negara berupa semua barang yang berasal
atau dibeli dengan danayang bersumber baik secara keseluruhan
atau bagian sebagainya dari APBN atupun dan lainya yang
barang-barangnya dibawah penguasaan kantor departemen dan
kebudayaan, baik yang berada didalam maupun luar negeri.

4. Pengawasan dan pemeliharaan fasilitas/sarana dan
prasaranapendidikan
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen

yang harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan
dengan sarana prasaranapendidikan di sekolah, perlu adanya
kontrol bak daam pemeiharaan atau pemberdayaan.
Pengawasan terhadap sarana prasarana pendidikan disekolah
merupakan ussha yang ditempuh oleh pimpinan dalam
membantu personil sekolah untuk menjaga atau memelihara dan
memanfaatkan sarana prasarana sekolah dengan sebaik mungkin
demi keberhasilan proses pembelgjaran disekolah.

Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana disekolah
merupakan aktifitas yang harus dijalankan untuk menjaga agar
perlengkapan yang dibutuhkan oleh personil sekolah dalam
kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat membantu
terhadap kelancaran proses pembelgaran yang dilaksanakan
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disekolah. Oleh karena itu, semua perlengkapan yang ada
disekolah membutuhkan perawatan, pemeliharaan dan
pengawasan agar dapat diberdayakan dengan sebaik mungkin.

5. Penghapusan fasilitas/ saranadan prasar ana sekolah

Penghapusan sarana prasarana pendidikan adalah
kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga
milik negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan
perundang-undangan yang berlaku. Kepala sekolah memiliki
kewenangan  utuk  melakukan  penghapusan  terhadap
perlengkjapan sekolah. Namun perlengkapan yang akan dihapus
harus memenuhui persyaratan-persyaratan penghapusan.

Dalam penghapusan barang ini, pihak mangemen sekoah
(kepala sekolah beserta stafnhya) hendaknya mengelompokan dan
mendata/ menginvetarisr/mencatat  barang-barang yang akan
dihapus, kemudian menggjukan usulan penghapusan beserta
lampiran jenis barang yang akan dihapus ke Instans terkait.
Setelah K dari kantor pusat tentang penghapusan barang terbit,
maka dapat dilakukan penghapusan barang sesuai berita acra
yang ada. Penghapusan barang ini dapat dilakukan dengan cara
pemusnahan atau pelelangan.

Secara umum tujuan mangiemen sarana dan prasarana
itu memberikan layanan secara profesiona di bidang sarpras
sekolah dalam rangka terselenggaranya proses pembelgaran
secara efektif dan efisien. Jika sarana prasarana tidak terpenuhi
secara profesional, maka hal itu akan berdampak pada proses
pembelgaran yang kurang maksima. Pada akhirnya, kuditas
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sekolah diragukan oleh masyarakat dan orang tua pun enggan
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Tapi, sarana
prasaranayang lengkap pun jugatidak menjamin berlangsungnya
kegiatan belgar menggar yang efektif. Karena dalam ha ini,
sarana prasarana tidak bisa memfungsikan diri tanpa ada orang
yang memfungsikannya. Jadi, peran pendidik juga tidak bisa
dinafikan begitu sgja, melainkan harus memperhatikan secara
seksama perihal tersebut. Pendidik juga harus menguasai sarana
apa yang akan dipakai, sehingga sarana yang ada itu digunakan
secaramaksimal.

Daam mangemen perencanaan juga ada beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan
maksimal, yaitu prinsip pencapaian tujuan, prinsip efisiens,
prinsip administratif, prinsip kegjelasan tanggung jawab, prinsip
kekohesifan. Mangjemen sarana prasarana pendidikan di sekolah
berkaitan erat dengan  aktivitas-aktivitas  pengadaan,
pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi
serta penghapusan fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan.
Ha ini menunjukkan bahwa perlu adanya suatu proses dan
keahlian di ddam mengelolanya Karena jika tidak dikelola
dengan baik dan tepat, para persone sekolah tidak akan bisa
menggunakannya seara maksimal yang berimplikasi pada kurang
maksimalnya proses pembelgjaran.

D. Manajemen Fasilitas/ Sarana Prasarana Pembelajaran
Pemanfaatan, pendayagunaan dan optimalisasi fasilitas/

sarana dan prasarana pembelgaran perlu dikelola dengan baik

dan benar agar tujuan pendidikan yang dirumuskan dapat
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tercapa dengan sempurna. ltu sebabnya, mangemen fasilitas/
sarana dan prasarana pendidikan perlu dikelola secara
profesiona agar seluruh fasilitas/sarana dan prasarana yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk mendukung efektifitas
pencapaian target pembelgjaran, serta pengembangan mutu. Jika
sumber daya fisik ini tidak dikelola dengan baik, efisien dan
efektif, hal ini akan mendptakan masaah dan biaya tambahan
untuk menjalankan visi, misi dan tujuan pendidikan ataupun
pembelgaran yang diinginkan (lbrahim dkk, 2011).

Dalam mengelola sarana dan prasarana pembelgaran,
terdapat lima prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa
tercapa dengan maksima. Kelima prinsip-prinsip tersebut
mangjemen fasilitas/ saranadan prasaranapembelgjaran tersebut,
adalah: (1) Prindple of goal orientation: Prinsip berkaitan dengan
aspek  kesigpan  (readiness) fasilitas/sarana  prasarana
pembelgaran untuk digunakan kapan sga sesua dengan
kebutuhan pemakai dalam rangka pencapaian tujuan proses
belgjar menggar. Indikator utama keberhasilan penerapan
prinsip ini adalah bilamana fasilitas/ sarana dan prasarana selalu
tersedia dan siap digunakan setiap saat, ketika setiap ada seorang
personel sekolah akan menggunakannya; (2) Prindplecf effidency:
Prinsip berorientasi pada pentingnya mekanisme perencanaan
yang mata dan terukur terhadapa pengadaan atau penyediaan
fasilitas/ saranadan prasaranapembelgjaran. Fokusutamaprinsip
ini adalah ketersediaan fasilitas pembelgjaran yang baik dengan
harga yang redtif murah/terjangkau. Prinsip efesiensi juga
menekankan untuk pemanfataan semaksima mungkin dengan
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tidak melakukan ataupun mengurangi pemborosan; (3) Prindple
of adminigrative atau prinsip administrative menegaskan bahwa
mangemen fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan harus
selalu konsisten/taat asas, memperhatikan serta berpedoman
undang-undang, peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang
diberlakukan oleh negara Daam penergpannya, prinsip
administratif menakannya pentingnya setiap penanggung jawab
pengelolaan fasilitas/sarana dan prasarana  pendidikan
hendaknya memahami semua peraturan perundang-undangan
tersebut dan menginformasikan kepada semua unsur yang terkait
dalam institusi pendidikan yang diperkirakan akan berpartisipasi
daam pengelolaan perlengkapan pendidikan; (4) Pridple of
hierarchy of responsibility: Prinsip keelasan tanggung jawab
menekankan akan pentingnya sharing responsibility dan sistem
pendelegasian yang jelas dalam pengelolaan fasilitas/ sarana dan
prasarana pembelgjaran. Pendelegasian ini  hendaknya
memperhatikan bahwa person yang diberi tanggungjawab adalah
yang memilikikemampuan dan kapabilitas daam mengelola
fasilitas/sarana dan prasrana tersebut. Bilamana sharing
responsibility ini tidak terkonsentrasi pada seseorang melainkan
pada banyak orang, maka diperlukan merumuskan deskripsi
tanggung jawab dan pembagian tugas yang jelas dan merata
untuk setiap personel yang diberi tanggungiawab dalam
pengelolaan fasiltas/sarana dan prasarana dan (5) Prindple of
ahesveness Inti dari prinsip kekohesifan adalah mangemen
fasilitas/sarana dan prasarana pendidikan di hendaknya
terealisasikan dalam bentuk proses kerjayang sangat kompak dan
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sding terintegrasi satu dengan yang lainnya Selanjutnya,
diperlukan adanya kerjasama dan kolaborasi yang baik antara
personil yang satu dengan personil yang lainnya. Dalam konteks
lain, prinsip ini menegaskan bahwa walaupun semua orang yang
terlibat dadam pengelolaan perlengkapan itu telah memiliki tugas
dan tanggung jawab masing-masing, hamun antara yang satu
dengan yang lainnya harus seladu bekerja sama dengan baik
(Bafadal, 2003; Mulyasa, 2004).

E. Fasilitas Universitas dalam Merespon Perubahan
Pembelajaran
SHama 50 atau bahkan 100 tahun terakhir, secara kasat

mata, dari perspektif luar, bentuk bangunan universitas mungkin
tampak tidak terldu berubah, namun dari sis tampilan ruang
kelas, laboratorium dan perpustakaan adalah elemen universitas
yang mengalami perubahan bentuk. Kondisi dan situasi ini bagi
perguruan tinggi, khususnya dalam pengelolaan/mangemen
fasilitas harus memahami perubahan yang mempengaruhi
ruang/lingkungan pendidikan dan membantu mengembangkan
fasilitas/ sarana dan prasarana pendidikan, misalnya bagaimana
menyiapkan ruang kuliah masadepan (Fink, 2003).

Banyak gambaran besar trend perubahan pada ruang dan
lingkungan pembelgaran yang  berkontribusi pada
pengembangan mutu pada perguruan tinggi. Oleh sebab itu,
pengelolaan fasilitas pada perguruan tinggi perlu mengantispasi
dan merespon bagaimana perubahan pedagogis secara signifikan
telah mempengaruhi perubahan fasilitas/ sarana prasarana pada
perguruan tinggi. Perubahan-perubahan suasana pembegaran
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pada ruang kuliah, misalnya semakin berkurangnya model
pembelgaran instruksi dalam bentuk cermah di depan kelas.
Perkulighan dalam bentuk interaktif-seminar, perkulishan yang
diikuti oleh kegiatan tutorial dalam bentuk kerja kelompok kecil
(small-group work), elearning, teeconference untuk pertemuan e-
kolaboratif. Perubahan dalam pengelolaan ruang
administratif/kantor yang semakin multigunabaik sebagai ruang
kolaborasi untuk mengaar dan sebagai ruang administratif.
Model pengelolaan perpustakaan mengalami perubahan, kegiatan
di perpustakaan berkembang dari repositori buku pasif menjadi
repositori interaktif (Craig, 2005; APPA, 2001).

SHuruh  perubahan  konteks pembelgaran tersebut
didorong oleh perubahan teknologi pembelgjaran. Menghadapi
trend perubahan teknologi dan perubahan model pembelgjaran,
mangemen fasilitas/sarana prasarana pada perguruan tinggi,
terutama padatingkat fakultas untuk meningkatkan fleksibilitas
dan modularitas ruang/lingkungan pembelgaran. Transformasi
fungsiona ruang kuliah, misanya ruang kuliah dapat moveble
(bergerak/berubah sesuai kebutuhan) melaui metode upgrade
ruang dari ukuran 30 x 30 m2 menjadi ruang aula yang dapat
menampung 500 kursi. Sdain itu fleksibilitas ruang melaui
terintegrasi teknologi dapat memungkinkan satu kelas besar
beralih/berpindah ke ruang untuk kerja kelompok kedl untuk
presentasi mahasiswa. Laboratorium dapat dikembangkan
dengan perdatan plug-and-play seperti bangku di atas roda
dikund dan fasilitas yang bergerak/berpindah (Pirani dan
SHaway, 2005; Schoomer, 2000).
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Persoalan utama perkembangan yang dipaparkan di atas
adalah sgauh mana fasilitas universitas dapat mengakomodasi
perubahan pendekatan pedagogis secara langsung terkait sangat
terkait kemampuan universitas untuk mendidik mahasiswa
berubah, tumbuh dan berkembang dalam rangka memenuhi
tuntutan dan harapan sakehdder pendidikan.

F. Penguatan Mutu Fasilitas/Sarana dan Prasarana
Pembelajaran
Fasilitas/sarana dam prasarana pembelgiaran memberi

makna penting pada proses belgar menggar. Untuk
meningkatkan mutu fasilitas/ saranadan prasarana pembelgjaran
dibutuhkan mangiemen yang kuat untuk merencanakan,
mengarahkan, pengambilan keputusan, koordinasi, pengawasan
dan kontrol Boyd, D. (2002).

Fasilitag/sarana dan prasarana pembelgaran adaah
bahan/materia yang dirancang untuk melayani tujuan tertentu
dari proses pembelgarn. Dalam sistem pendidikan, terdapat
berbagai ragam fasilitas/sarana dan prasarana pembelgaran.
Fasilitas tersebut dapat berbentuk media yang berfungsi untuk
memfasilitasi proses belggar menggar. Secara umum, fasilitas
pembelgaran ini dugunakan untuk: (1) Sebaga adat bantu
(teaching aid) untuk untuk menggambarkan konsep tertentu; (2)
Sebagai sarana untuk memberikan kesempatan bagi pembelgjar
pengalaman langsung melaui penggunaan fasilitas pembelgjaran
tersebut; (3) Sebaga media untuk mendukung kegiatan
eksperimen dan demonstrasi; (4) Sebaga fasilitas untuk
melakukan penelitian/kajian ilmiah atau riset; (5) Fasilitas
berfungsi untuk lebih memberikan keragaman pengaaman
melaui pengguna berbagai fasilitas dan media pembelgjaran; (7)
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Sarana digunakan untuk pengembangan sikap dan keterampilan
ilmiah dan (8) Berfungs untuk melindungi individu dan
memberikan kenyamanan dalam proses belgjar mengaar (APPA,
2001; Daigneau, 2003).

Di sis lain, faslitas/sarana dan prasarana pendukung
tidak langsung kegiatan pembelgaran, seperti ruang kantor
administrasi, kantin, ruang umum, toilet, ruang kebersihan,
ruang perlengkapan serta ruang untuk menunjang kebutuhan
fiskk dan emosional individu, pada umumnya digunakan untuk
(1) Meningkatkan efektivitas pembelgaran; (2) Meningkatkan
kebersihan, ketertiban dan keamanan fasilitas; (3) Mengurangi
biaya dan sklus pembiayaan oerasiona bangunan; (4)
Memperpanjang masa pemanfaataan bangunan/gedung; (5)
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas staf dan siswa dalam
menjalankan  aktifitas pembelgaran; (6) Meningkatkan
kualitas/ performance bangunan dan (7) Kepentigan pengumpulan
data dan andlisis untuk pengambilan keputusan (Guckert dan
King, 2006; Kaiser, 2004).

Dalam mengoptima pendayagunaan fasilitas/ sarana dan
prasarana pembelgjaran pengelolaannya pengelolaan fasilitas
membutuhkan upaya kolektif. Proses mangemen, yang
melibatkan  perencanaan, pengorganisasian, pengambilan
keputusan, kepemimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan
diterapkan dalam mangemen fasilitas. Terkait dengan
perkembangan dan perubahan dalam metode pembelgjaran maka
memerlukan pemikiran inovatif dan keterlibatan manaemen
fasilitas yang efektif dan efesien. Upaya kolaboratif ini dapat
menyumbangkan ide-ide dan perspektif baru dalam pengelolaan
fasilitas dalam rangka meningkatkan mutu fasilitas pembelgaran
(Mannsdan Katsinas, 2006).

26 Manajemen Faslitas Pembelajaran



Oleh karena itu mangjemen fasilitas merupakan bagian
integra  dari kesdluruhan mangemen vyang ada di
institusi/lembaga pendidikan. Kontekstual, mangjer pendidikan
harus melakukan penilaian yang komprehensif dari fasilitas
untuk menentukan bidang kebutuhan dang pengemabngan
fasilitas. Hal ini memerlukan upaya terpadu dari semua pihak
yang memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk penilaian yang
akurat dan up-to-datedari semuaaspek fasilitas yang dimiliki oleh
institusi/lembaga pendidikan. Aktualisas tujuan dan sasaran
pendidikan membutuhkan penyediaan, optimalisasi pemanfaatan
dan managjemen yang tepat dari fasilitas. Selanjutnya, kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, mengharuskan bahwa mangjer
pendidikan harus mengadopsi metode modern terkait dengan
manajemen fasilitas, sebab ha ini akan meningkatkan kualitas
belgjar menggar melaui penggunaan dan pengoptimalan
penggunaan fasilitas/ sarana dan prasarana pembelgjaran (Rose
dkk, 2007).

G. Latar dan Peta Jalan Penelitian
Inisiatif untuk melakukan penelitian dengan tema

penguatan mutu sarana prasarana pembelgaran meaui
pengembangan dan implementasi Model CFUQ faaulty fadlity
asessment” didasari pada hasil “mini-researd” yang dilakukan
serta berdasarkan pengalaman peneliti selama menggar di
Fakultas llmu Pendidikan, UNG menunjukkan bahwa masih
banyak ruang kuliah yang jauh dari standar minimun
prasarana sarana pembelgaran dan beberapafasilitas yang ada di
kampus masih kurang memadai.
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Kekurangmemadaian sarana tersebut misanya dari sis
kelengkapan perabot. Beberapa ruang yang mea dan kursi
dosennya tidak standar. Kemudian kuaitas mea dosen yang
tidak terlalu baik. Demikian juga dengan kursi mahasiswa yang
memiliki kondisi rusak, misanya wadah tempat menulis pada
meja mahasiswa yang telah patah atau beberapa yang rusak/tidak
memiliki wadah tempat menulis lagi. Kuantitas atau jumlah kursi
mahasiswa juga beberapa ruang yang memiliki kursi tidak
sebanding dengan jumlah mahasiswa.

Dari sisi fasilitas media pembelgaran, terdapat beberapa
ruang yang dulunya dilengkapi dengan Liquid Orysal Diglay
(LCD) kini tidak dilengkapi dengan LCD. Sstem penataan ruang
juga tidak maksma atau tidak didesain dengan bak, yang
berakibat proses belgjar mengagar terganggu. Penataan ini
misanya, penempatan proyektor/ LCD yang tidak strategis
sehingga pantulan sinar matahari mengena proyektor, ha ini
membuat silau jika kita memandang ke depan. Beberapa LCD
yang digunakan juga masih sering mengalami gangguan atau
bahkan tidak berfungsi. Dari sis klima ruangan, pada umumnya
ruang kulish hanya dilengkapi dengan kipas angin yang
kapasitasnya tentunya tidak maksima untuk memberi
kenyamanan temperatur ruangan.

Aspek pemanfaatan Information Communication and
Techndogy (ICT) untuk kelancaran proses belgjar menggar juga
belum dimaksimakan penggunaannya. Meskipun hampir semua
ruang kuliah dapat mengakses jarngan wirdess yang tersedia,
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namun umumnya akses internet di ruang kuliah belum maksimal
dadam menampung kebutuhan pemakai. Kondis belum
maksimanya pemakaian ICT daam pembelgjaran menyebabkan
masih banyak perkuliahan dilakukan dengan model ceramah.
Padahal, umumnya mahasiswa lebih tertarik jika proses belgjar
mengajar menggunakan media inovatif seperti internet, power
point, film, video dan lain sebagainya. Namun ketikaketersediaan
dan kualitas fasilitas tidak mendukung sepenuhnya, maka proses
belgjar menggar akan terhambat dan tidak maksimal.
Ketidakmaksimalan ini  tentunya akan berdampak pada
mutu/kualitas proses belgjar menggjar. Oleh karena itu fasilitas
yang memadai dan berkuaitas sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan mutu pendidikan

Sebagal  salah  satu  universitas negeri di Provins
Gorontalo, UNG tentunya harus menyiapkan, melengkapi dan
memberi fasilitas/ sarana prasarana pembelgaran yang memadai
baik dari sisi kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas kepada
mahasiswanya, agar proses belgar mengajar berjalan dengan bak
dan sukses. UNG harus mampu memfungsikan fasilitas-fasilitas
yang telah rusak, ,mati“ menjadi hidup kembai dan dapat
digunakan dengan maksma daam meningkatkan mutu
pembelgaran.

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa langkah-
langkah yang harus dilalui selama 6 (enam) rencana pelaksanaan
pendlitian. Secara rind road map penelitian ini seperti pada
gambar di bawah ini.
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BAB 3
METODOLOGI

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan (R&D) dan metode atau assessmen sebagai
produk akhir dari model yang dikembangkan. Langkah dan
prosedur penelitian mengacu kepada Borg dan Gall (1989) dan
Cennamo dan Kak (2005). Pemilihan metode ini untuk
mengembangkan  mode  awa  (define  and  desgn),
pengimplementasian (demondrate), uji coba (trial) dan penygjian
model akhir (ddiver). Pendekatan ini sangat menunjang dalam
pelaksanaan pengembangan model CFUQ Faaulty Fadlity Audit.

Model CFUQ faaulty Fadlity Audit ini merupakan sistem
audit yang mengkombinasikan tiga aspek dari faslitas/ sarana dan
prasarana pembelgjaran. Ketiga aspek tersebut adalah Condition
(Kondisi fisik fasilitas), Fundonality (fungsionditas fasilitas atau
kesesuaian fasilitas untuk mendukung fungsi peruntukan fasilitas
tersebut dan Utilization (Penggunaan atau sgjauhmana tingkat
optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ketiga kombinas aspek
tersebut menjadi indicator dan dasar untuk menentukan hasil
audit/assesmen atau penilaian terhadap fasilitas, berupa Quality
(kualitas fasilitas secara keseluruhan). Deskripsi model seperti
padadiagram di bawah:

4] Fri Flld o
Fagdlry Cadehbag Feekity' Fad Ty Faciify Liinabas Fasidy Guikly
Asszracieal Azzunsoriei Foawiarerd [Eylam # Spuch =
Facibly Sywiere| 1Spece Surishii gy Faciiry kol | Operndiorali
3 5 [y 1
Fevermion’ MadeTmaton Swwialing W' Sakaion

Gambar 2. Model CFUQ Facuty Faciity Assessment
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Meskipun  pendekatan yang komprehensif yang
menggabungkan penilaian kondis fisk dan fungsionaitas
fasilitas pembelgjaran telah diterapkan di beberapa negara maju,
namun kombinas penggabungan dengan aspek fadlites
utilization (pemanfaatan fasilitas) belum banyak dilakukan.
Model yang dikembangkan ini mengkombinsikan ketiga aspek
terssebut. Model yang dikembangkan ini diadopsi dari duamodel
assesmen fasilitas. Kedua model tersebut adalah model Kaiser
dan Klein (2010) yaitu: Integrated Fadlities Quality Assessment
Modd dan model dari Yurko; Brown dan Cary (2007) dengan
Modd Calaulating Capadty.

Sdah satu tujuan dari pengembangan model kombinasi
asesmen fasilitas pembelgaran ini  adaah untuk menjawab
pertanyaan Seberapa baik fasilitas pembelgjaran yang ada di
fakultas memenuhi fungsi kebutuhan pemakaianya dari tiga
aspek, yaitu kondisi, fungsionalitas dan optimalisasi penggunaan.
Sertabagaimanakualitasfasilitas tersebut secaramenyeluruh.

Model asesmen fasilitas ini dikembangkan dengan
mempertimbangkan dan memperhitungkan faktor-faktor yang
terkait dengan kebutuhan minimal user sesuai dengan kebijakan
mutu pengembangan fasilitas padatingkat fakultas/universitas.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Pendlitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri

Gorontalo. Model CFUQ Faauty Fadity Assessment yang
dikembangkan akan diimplementasikan di 3 (tiga) fakultas,
masing-masing tahap awa atau tahap 1 pada Fakultas limu
Pendidikan (FIP) dan tahap berikutnya pada 2 fakultas, yaitu
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) serta Fakultas Matematika
dan [Imu Pengetahuan Alam (FMIPA).

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adal ah:

a Fed Observass atau observas langsung ke lokas
fasilitas/sarana dan prasarana pembelgaran. Data akan
dikumpulkan melaui check list instrumen

b. Interview/wawancara dengan user fasilitagsarana dan
prasarana pembelgaran. User daam ha ini adaah
mahasiswa, dosen dan staf administras serta pihak
mangiemen fakultas dengan user fasiltas untuk melihat
kefektifan dan manfaat dari pengembangan mode CFUQ
Faauty Fadity Assessment

c. Tematic Fowus Group Discusson: Wawancara berfokus tema
fasilitas/sarana dan prasarana pembelgaran merupakan
lanjutan dari interview tunggal. Teknik ini digunakan untuk
konfirmasi ulang permasalahan yang ditanyakan dan
dilakukan braingormingterkait temapenelitian

D. Indikator Capaian
Untuk meihat kefektifan dan manfaat  dari

pengembangan model CFUQ Faauty Fadity Assessment dalam
rangkan penguatan mutu fasilitas pembelgaran di beberapa
fakultas yang menjadi sampel penelitian ini, maka ditetapkan
beberapa indikator capaian sesuai dengan langkah-langkah
pendlitian, yang dijelaskan padatabel berikut.
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Tabel 1. Indikator Capaian Penelitian

No Indikator Deskripsi Kegiatan Produk/Luaran
1 | Pra-studi Review| Telaah hasil penélitian dari Draft resume
hasil penelitian | berbagai sumber rujukan (buku, | kumpulan hasil

relevan jurnal, laporan pendlitian, penelitian relevan
internet searching)
2| Qurvel & - Observasi dan penyebaran Dokumen deskripsi
pemetaan angket survey kondisi fasilitas
kondisi fasilitas | _ analisis hasil survey pembelajaran
pembelajaran

fasiltas
pembelajaran

3 | Rancangbangun
model assesmen

Telaah, komparasi teori dan
model-model assesment/audit
fasilitas pembelgjaran dan
merancang model yang akan
dikembangkan

Draft awal model
assesmen fasilitas
pembelajaran yang
akan dikembangkan

4 | Uji Cobaawd &

Model yang dikembangkan diuji

Modd yang

Validasi Ahli dan divalidasi oleh ahli yang dikembangkan valid
berkompeten secarateoretik
5| Uji Empirik Mengimplementasikan model Hasil uji coba
yang dikembangkan padasampel| terbatas
terbatas implementasi

model pada sampel
terbatas

6 | Implementasi

Ste-

operasional (On-

Implement ation)

Mengimplementasikan model
yang dikembangkan padatiga
fakultasdi UNG

Penilaian efektifitas|
mode yangtelah
dikembangkan

7 | Laporan hasil

Menyusun laporan
perkembangan penerapan model
dan laporan akhir yang
menjelaskan hasil implementasi
mode yangtelah dikembangkan

Laporan hasil
implemetasi dan
rekomendasi untuk
pengembangan
selanjutnya

E. Teknik AnalisisData

SHuruh data pendlitian yang terkumpul akan dianaisis
dengan menggunakan statistika deskriptif dalam bentuk tabel,
prosentase, dan grafik. Hasil pengolahan data selanjutnya
dibahas secara naratif dengan membandingkan hasil dengan

teori.
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BAB 4
HASIL DAN DISKUS

A. Review Hasil Penelitian Relevan

Telaah hasil penelitian dari berbagai sumber rujukan

(buku, jurnal, laporan penelitian, internet searching) diperoleh
beberapa pointer-pointer temuan sebagai berikut:

1.

Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelgjaran hanya dapat
dicapai melaui proses pelaksanaan mangemen sarana dan
prasarana yang dilakukan secara profesionad mula dari
pengadaan, pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan
prasaranapembelgjaran yang teratur dan baik.

Kebutuhan adanya sarana dan prasarana pembelgjaran yang
lengkap dan memadai serta selalu dalam keadaan siap pakai
dapat membantu proses pembelgaran dalam perkuliahan
dengan bak, pembelgiaran menjadi lebih menarik dengan
memungkinkan pemanfaatan berbagai macam variasi metode
pembelgjaran

Layanan mangjemen/pengelolaan sarana  prasarana
pembelgaran yang teratur dan memadai dengan
memperhatikan aspek CFUQ dapat meningkatkan mutu
fasilitas pembelgaran yang meiliputi tiga dimens
keberhasilan, yaitu: hasil guna, tepat guna, dan dayaguna
Kondisi dan kenyataan di lapangan menunjukkan banyak
perguruan tinggi yang mempunya sarana dan prasarana
pembelgaran yang relatif lengkap tetapi kurang mampu
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mengelolanya sehingga menimbulkan  kurang  efektif
pemanfaatannya.

5. Secara umum penilaian/assesement prasarana lebih banyak
berorientasi pada aspek kondisi (condition) sementara tiga
aspek lannya  vyaitu fuksionaitas  (fundonality),
utilitas/ penggunaan (utility) dan kualitas (quality).

6. Pengelolaan sarana dan prasarana pembegaran pada
dasarnyaperlu dilakukan secaraprofesiona agar ssmuasarana
dan prasarana yang tersedia dapat digunakan untuk
mendukung efektifitas pencapaian target pembelgjaran.

Berdasarkan resume hasil review penenlitian yang
relevan maka dieusun dan dikembagnkan intrumen awal untuk
memetakan kondis fasilitas pembelgaran yang ada id beberapa
fakultas di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo. Instrumen
ini menilai empat aspek dari fasilitas pembelgjaran, yaitu kondisi
(condition), fuksionalitas (fundonality), utilitas/ penggunaan
(utility) dan kualitas (quality).

B. Survei & Pemetaan Kondisi Fasilitas Pembelajaran
Hasil sebaran angket dan check list form obseravas

fasilitas pembelgiaran pada satu fakultas sampel menunjukkan
sebagai berikut:
1. Condition (Kondisi fisik fasilitas),

Fokus kgian terkait Condition (Kondisi fisik fasilitas)
adalah keadaan/kondisi fasilitas dalam ruangan kelas yang
meliputi: Kursi kuliah, meja dosen, kursi dosen, papan tulis,
penghapus papan tulis, sarana penyeguk ruangan, sarana
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penerangan, dukungan fasilitas suplai listrik dan dukungan
saranateknologi informasi.

SHain itu kondis fasilitas pembelgaran juga dikaji dari
aspek standarisasi atau keseragaman, yang diobeservasi pada 28
ruangan perkuliahan yang terdapat pada tiga fakultas (FIP, FEB
dan FMIPA).

Fakultas IImu Pendidikan (FIP)

Hasil penditian terhadap fasilitas pembelgaran pada
Fakultas IImu Pendidikan menunjukkan bahwa pada umumnya
kondisi fasilitas pembelgaran ratarata dadam kondisi baik.
Beberapa fasilitas yang kondisinya tidak memenuhi persyaratan
untuk kegiatan pembelgaran antara lain: kursi/bangku
mahasiswa. Dari sgjumlah 412 kursi/bangku mahasiswa sebanyak
43 buah atau sekitar 10% kondisinyatidak memenuhi syarat atau
kondisi rusak, dalam artian hanya sekitar 90% kursi/bangku
mahasiswa yang dapat atau layak digunakan, namun tetap
memiliki kerusakan ringan.

Sarana penerangan dalam ruangan kelas menunjukkan
bahwa sebanyak 5% (4 buah) dalam kondis rusek atau tidak
berfungsi dari sgumlah 82 sarana penerangan (lampu). Hal ini
menginformasikan bahwa sgumlah 95% atau 78 buah sarana
penerangan berfungs dengan baik.

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan
WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 11 ruangan yang
menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan
yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang
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tersedia dapat diakses pada seluruh ruangan kecuali pada satu
ruang, yaitu ruang FIP Al. 2/ PGPAUD.

Dukungan fasilitas koneksi listrik berupa soket listrik AC
yang berfungsi untuk menjalankan fasilitas pembelgjaran visual,
dalam ha ini LCD, menununjukkan pada umumnya di setiap
ruangan memiliki ratarata dua buah soket atau colokan listrik
dan berfungsi secarabaik atau dapat digunakan untuk suplai dan
sambungan listrik.

Terkait dengan  kondisi  ketersediaan  fasilitas
pembelgaran di dalam ruang kuliah terdapat beberapa fasilitas
yang tidak secara standar tersedia, misalnya LCD tidak tersedia
atau terpasang secara permanen di ruang kelas. Meskipun hasil
observass kami  menunjukkan adanya bebergpa stand
permananen dari LCD di 3 (tiga) ruangan. Demikian juga 3
ruangan kuliah smart room yang dahulunya memiliki sarana LCD
yang terpasang permanen saat ini tidak tersedialagi fasilitas LCD.

Sarana penghapus papan tulis, yang semestinya tersedia
di seluruh ruang kuliah, menunjukkan bahwa tak satupun
ruangan yang dilengkapi dengan penhaus papan tulis, meskipun
setigp ruangan telah tersedia papan tulis atau white board. Hasil
informa interview dengan mahasiswa dan dosen terkait
ketersedian sarana penghapus papan tulis dikemukan bahwa
fasilitas ini umumnya disigpkan ataupun disediakan oleh
mahasiswa. Kondisi ini seharusnya tidak terjadi sebab
ketersediaan prasarana pebelgaran harus disipakan oleh institusi
dan sistem penyediaan serta pengalokasiannyaharustersistem.
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Terkait dengan  standarisas  kondisi  fasilitas
pembelgiaran, menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas
pembelgiaran belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan
ruangan lainnya. Fasilitas-fasilitas yang tidak terstandarsasi
antaralain: mejadosen, kursi dosen dan papan tulis/white board.
Aspek tidak terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi
bentuk, jenis dan ukuran. Sebagai contoh, papan tulis/white
board untuk setiap ruangan berbeda ukurannya, yaitu beberapa
ruangan dengan ukuran papan tulis/white borad 400 x 120 am
dan padaruangan lainnyaukurannya: 290 x 120 cm.

Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan juga
tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk.

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga
kondisinya belum maksima memenuhi standar. Dari sebelas
ruangan yang menjadi sampel, sebanyak 3 (tiga) ruangan atau
sekitar 27% kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan
lainya yang memiliki sirkulasi udarayang cukup baik adaah 73%
atau 8 ruangan.

Fasilitas lainnya yang terkait dengan kenyamanan ruang
kuliah adalah ketersediaan fasilitas penyegjuk ruangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap ruang kuliah dilengkapi
dengan fasilitas kipas angin sebagai fasilitas untuk penyejuk
ruangan. Jumlah masing-masing kipas angin pada setiap ruanga
kuliah adalah sebanyak dua buah, baik untuk ruanga kuliah yang
ukurannya besar maupun ruangan kuliah yang berukuran kecil.
Pada 11 ruangan kuliah pada Fakultas Ilmu Pendidikan terdapat
sejumlah 22 buah kipas angin yang terpasang dimasing-masing
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ruang. Dari jumlah tersebut terdapat tiga buah kipas angin yang
tidak berfungsi lagi sebagai sarana penyeuk ruang kuliah,
masing-masing terdapat di ruang 1 buah di ruang A.2.1 dan dua
buah di ruang A. 3.3.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)
Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, terdapat 9 (sembilan)

ruangan kuliah yang menjadi obyek observasi, beberapa ruang
kuliah yang telah berubah fungs tidak lagi dijadikan obyek
observasi dalam pendlitian ini, yaitu sebanyak dua ruang kuliah
yang telah berubah fungsi menjadi ruang dosen. Hasil penelitian
terhadap kondisi fasilitas pembelgjaran khususnya pada fasilitas
kursi/bangku mahasiswa yang keseluruhannya berjumlah 385
buah, dapat dideskripsikan sebagai berikut: Kondisi kursi
mahasiswa menunjukkan bahwa sebanyak 58 buah kursi yang
mengalami kerusakan atau dalam kondisi rusak. Jumlah ini
setara dengan 15% proporsi kursi mahasiswa yang dalam kondisi
rusak. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya sekitar 85% kursi
mahasiswa yang kondisinya baik atau tidak mengalami rusak
berat ataupun masih dapat atau layak digunakan.

Srana penerangan pada sembilan ruang kelas
menunjukkan bahwa sebanyak 5% (6 buah) dalam kondisi rusak
atau tidak berfungsi dari sgjumlah 95 saranapenerangan (lampu).
Ha ini menginformasikan bahwa segumlah 95% atau 81 buah
saranapenerangan berfungsi dengan baik.

Fasilitas koneksi listrik berupa soket listrik AC yang
berfungsi untuk menjalankan fasilitas pembelgaran visua, dalam
hal ini LCD, menununjukkan pada umumnya di setiap ruangan
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memiliki ratarata dua buah soket atau colokan listrik dan
berfungsi secara baik atau dapat digunakan untuk suplai dan
sambungan listrik.

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan
WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 9 ruangan yang
menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan
yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang
tersediadapat diakses padaseluruh ruangan.

Ketersediaan fasilitas pembelgaran yang memudahkan
proses pembelgaran, misanya ketersediaan LCD dalam ruangan
menunjukkan bahwa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis terdapat
empat ruangan yang memiliki LCD yang dipasang secara
permanen di dalam ruang kuliah. Hasil observasi menunjukkan
tidak semua dari LCD yang terpasang tersebut digunakan dalam
proses pembelgaran, hanya satu LCD yang terpasang permanen
yang dapat digunakan.

Terkait dengan  standarisas  kondisi  fasilitas
pembelgaran yang tersedian di setigp ruangan kuliah,
menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas pembelgaran
belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan ruangan
lainnya. Fasilitas-fasilitas pembelgjaran seperti mejadosen, kursi
dosen dan papan tuliswhite board maupun kursi mahasiswa
tidak terstandarisasi satu dengan lainnya. Aspek tidak
terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi bentuk, jenis
dan ukuran. Fasilitas kursi dan mejadosen untuk setiap ruangan
jugatidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk.
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Hasil observasi terhadap fasilitas mea dosen,
menunjukkan bahwa sebahagian besar kondisi meja dosen adalah
mengalami rusak, baik rusak ringan maupun rusak berat. Dari
sembilan ruangan kuliah yang ada di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, terdapat 5 buah meja dosen yang kondisinya rusak,
masing-masing 4 buah kondisi rusak ringan dan 1 meja daam
kondisi rusak berat. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 3 buah
meja dosen yang kondisinya layak paka atau sekitar 33% meja
dosen yang layak digunakan, sementara sekitar 67% dalam
kondisi rusak (56%rusak ringan dan 11%rusak berat).

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga
kondisinya belum maksima memenuhi standar. Dari sebelas
ruangan yang menjadi sampel, sebanyak 3 (tiga) ruangan atau
sekitar 27% kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan
lainyayang memiliki sirkulasi udarayang cukup baik adalah 73%
atau 8 ruangan.

Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Observas dan chek lig fasilitas pembelgaran pada

Fakultas Matematika dan Ilmu Pngetahuan Alam dilakukan di 8
(delapan) ruangan kuliah. Ruangan kuliah yang menjadi obyek
observas pada FMIPA adalah yang terdapat pada gedung
perkuliahan baru, hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi
dan kesamaan pada dua fakultas sampel lainnya, yaitu FIP dan
FEB, dimana observas juga dilakukan pada gedung perkuliahan
baru.

Hasil  pengamatan  terhadap  kondis  fasilitas
pembelgaran pada FMIPA khususnya pada fasilitas kursi/ bangku
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mahasiswa sebanyak 335 buah, menunjukkan bahwa kondisi
kursi mahasiswa sebanyak 105 buah kursi dalam kondisi rusak
baik rusak ringan, sdang dan berat. Data kondisi kerusakan
tersebut proporsi kerusskan fasilitas pembelgaran tersebut
setara dengan 31% dan sekitar 69% yang dalam kondisi tidak
russk atau sebanyak 231 buah kursi. Data ini juga
menginformasikan bahwa lebih dari seperempat bahagian dari
seluruh fasilitas kursi yang diobservasi pada FMIPA daam
kondis yang rusak, namun tetap masih digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran sehari-hari.

Srana penerangan pada delapan ruang kelas yang
berjumlah 54 buah menunjukkan hanya 2 buah atau sekitar (4%
yang mengalami kerusakan atau tidak berfungsi. Data observasi
tersebut di atas mendeskripkan bahwa sarana penerangan
(lampu) pada FMIPA umumnyaberfungsi dengan baik.

Terkait dengan fasilitas koneks listrik berupa soket
listrik AC yang berfungs untuk menjalankan fasilitas
pembelgaran visuad misanya untuk penggunaan LCD,
menununjukkan bahwa pada umumnya di setiap ruangan
memiliki rata-rataduabuah soket atau colokan listrik dan kondisi
fasilitas tersebut berfungsi secara baik atau dapat digunakan
sebagal medium suplai dan sambungan listrik.

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan
WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 8 ruangan yang
menjadi obyek obseravasi menunjukkan tak satupun ruangan
yang memiliki jaringan LAN, sementara jaringan LAN yang
tersediadapat diakses padaseluruh ruangan.
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Ketersediaan fasilitas pembelgaran yang memudahkan
proses pembelgaran, misanya ketersediaan LCD dalam ruangan
menunjukkan bahwa pada Fakultas Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam hanya satu ruangan dari delapan ruangan
yang diobservasi yang memiliki LCD yang dipasang secara
permanen di dalam ruang kuliah.

Seperti halnya pada dua fakultas lainnya yang diobservasi
pada pendlitian ini, pada FMIPA, standarisasi kondisi fasilitas
pembelgaran yang tersedian di setigp ruangan kuliah juga
menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas pembelgaran
belum terstandarisasi antara satu ruangan dengan ruangan
lainnya. Fasilitas-fasilitas pembelgjaran seperti mejadosen, kursi
dosen dan papan tuligwhite board maupun kursi mahasiswa
tidak terstandarisasi satu dengan lainnya. Aspek tidak
terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sisi bentuk, jenis
dan ukuran. Fasilitas kursi dan mejadosen untuk setiap ruangan
jugatidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk.

Hasil observasi terhadap fasilitas mea dosen,
menunjukkan bahwa sebahagian besar kondisi meja dosen adalah
mengalami rusak, baik rusak ringan maupun rusak berat. Dari
delapan ruangan kuliah yang ada di FMIPA, terdapat 2 buah meja
dosen yang kondisinyarusak. Selebihnya dalam kondisi yang baik
atau tidak rusak, sehingga secara umum dapat dikatakan kondisi
mejadosen dalam kondisi yang layak dan dapat digunakan.

Aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga
kondisinya belum maksima memenuhi standar. Dari delapan
ruangan yang menjadi sampel, masih terdapat ruangan yang
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sirkulasi udaranya kurang baik, yaitu sebanyak 2 (dua) ruangan
atau sekitar 25% kondisi sirkulasi udaranyakurang baik. Ruangan
lainya yang memiliki sirkulasi udarayang cukup baik adalah 75%
atau 6 ruangan.

Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelgjaran padatiga
fakultas tersebut di atas menunjukkan bahwa pada umumnya
kondisi fasilitas pembelgaran ratarata daam kondisi baik.
Namun demikian terdapat beberapa fasilitas yang kondisinya
tidak memnuhi persyaratan untuk kegiatan pembelgjaran antara
lain: kursi/bangku mahasiswa. Dari sejumlah 1.132 kursi/bangku
mahasiswa sebanyak 206 buah atau sekitar (18%) dalam kondisi
rusak ringan dan rusak sedang namun masih dapat digunakan.
Meskipun demikian jikamemakai standar kelayakan atau kondisi
fasilitas yang baik tanpa kerusakan, hanya sekitar 82%
kursi/ bangku mahasiswayang dapat atau layak digunakan.

Resume hasil observasi terhadap fasilitas pembelgaran
kursi mahasiswa pada tiga fakultas sampel dalam penelitian ini
disgjikan padatabel berikut:

Tabel 2 Ringkasan Kondisi Kursi Mahasiswa
pada FI P, FEB dan FMI PA

Kondisi
No | Fakultas | Jumlah Baik % RUSAK %
1 FIP 412 369 90 43 10
2 FEB 385 327 85 58 15
3 FMIPA 335 230 69 105 31

Tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas pembelgjaran
berupa kursi mahasiswa yang paling banyak dalam kondisi rusak
terdapat pada FMIPA dengan proporsi sekitar 31% atau sgjumlah
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105 buah dari 335 buah kursi yang diobservasi pada 8 (delapan)
ruangan kuliah. Pada dua fakultas lainya, FIP dan FEB fasilitas
kursi mahasiswa proporsi kerusskannya antara 10% sampai
dengan 15%.

= FIP
= FEB
= FMIPA,

Gambar 3.
Propor si per sentase Kondisi Kerusakan Kursi Mahasiswa

Aspek sarana penerangan daam ruangan kelas
menunjukkan bahwa dari sgumlah 231 sarana penerangan atau
lampu yang terdapat pada 28 ruangan kuliah di tiga fakultas
sampel penditian ini sekitar 5% (12 buah) dalam kondisi rusak
atau tidak berfungsi. Hal ini menginformasikan bahwa sekitar
95%at au 229 buah sarana penerangan berfungsi dengan baik.

Dukungan sarana teknologi informasi berupa jaringan
WLAN dan LAN menunjukkan bahwa dari 28 ruangan yang
menjadi obyek observasi menunjukkan tak satupun ruangan yang
memiliki jaringan LAN, dalam artian untuk akses internet di
dalam ruang kuliah keselurunya hanya dapat dilakukan dengan
fasilitas WLAN. Secara umum jaringan WLAN dapat diakses dari
seluruh ruangan kecuai pada satu ruang, yaitu ruang FIP Al.
2/PGPAUD.
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Terkait dengan  kondisi  ketersediaan  fasilitas
pembelgaran di dalam ruang kuliah terdapat beberapa fasilitas
yang tidak secara standar tersedia, misalnya LCD tidak tersedia
atau terpasang secara permanen di ruang kelas. Meskipun hasil
observass kami  menunjukkan adanya bebergpa stand
permananen dari LCD di dua belas ruangan. Demikian juga 6
ruangan kuliah smart room yang dahulunya memiliki sarana LCD
yang terpasang permanen saat dilakukan observasi fasilitas
tersebut tidak tersedialagi padaruangan-ruangan tersebut.

Terkait dengan  standarisas  kondisi  fasilitas
pembelgaran, menunjukkan bahwa sebahagian besar fasilitas
pembelgaran masih belum terstandarisasi antara satu ruangan
dengan ruangan lainnya Fadilitasfasilitas yang tidak
terstandarsasi antara lain: meja dosen, kursi dosen dan papan
tulis/whiteboard. Aspek tidak terstandarisasinyafasilitastersebut
baik dari sisi bentuk, jenis dan ukuran. Sebagai contoh, papan
tulis/white board untuk setiap ruangan berbeda ukurannya, yaitu
beberapa ruangan dengan ukuran papan tulis/white borad 400 x
120 cm dan padaruangan lainnyaukurannya: 290 x 120 cm.

Fasilitas kursi dan meja dosen untuk setiap ruangan juga
tidak terstandarisasi baik dari jenis, ukuran maupun bentuk.
Sementara dari, aspek kenyamanan suasana ruangan kelas juga
kondisinya belum maksimal memenuhi standar. Dari 36 ruangan
yang menjadi sampel, sebanyak 8 (tiga) ruangan atau sekitar 29%
kondisi sirkulasi udaranya kurang baik. Ruangan lainya yang
memiliki sirkulasi udara yang cukup bak adalah 71% atau 28
ruangan.
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Kenyamanan suasana kelas dari  aspek kondisi
tempatur/suhu ruangan menunjukkan bahwa pada umumnya
tempatur/suhu ruangan dalam kondisi panasterutama pada jam-
jam perkulighan siang hari (jam 11.30 — 15.30). Hd ini
disebabkan seluruh ruangan kelas hanya menggunakan kipas
angin sebagai sarana untuk penyejuk udara, dimana untuk setiap
kelas dilengkapi dengan kipas angin sebanyak dua buah, baik
untuk ruangan dengan ukuran besar maupun ruangan sedang dan
kedil.

Hasil penditian dengan melakukan pengukuran pada
setigp ruangan kulish yang ada di tiga fakultas menunjukkan
bahwa terdapat tiga klasifikasi besaran luas ruangan kuliah
(panjang x lebar), yaitu: (1) 7m x 4m = 28m?; (2) 7m x 4,5m =
31m? dan (3) 9m x 5m = 45m? Sdanjutnya ukuran ruangan ini
dikalsifikasi menjadi: ruangan besar (45m?, sedang (31m? dan
kedil (28m?).

Berdasarkan klasifikasi besar/luas ruang, jika dikaitkan
dengan aspek kenyamana ruangan khusunya daam hal
tempatur/suhu udaradaam ruangan maka sesusungguhnyaperlu
penambahan fasilitas kipas angin untuk ruangan yang besar dan
sedang dan tidak menggunakan standar yang sama bagi
penyediaan fasilitas kipas angin, yaitu dua buah untuk setiap
ruang kuliah. Untuk kenyamanan dan kesgukan ruangan kuliah
penelitian ini  merekomendasi penggunaan fasilitas Air
Conditioner (AC) untuk setiap ruang.

SHain itu, untuk aspek kenyamanan dikaitkan dengan
kelduasaan gerak mahasiswa dan dosen dalam Kkegiatan
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pembelgaran menunjukkan ketidaksesuaian antara daya
tampung ruang dan space keleluasaan gerak orang dalam ruangan.
Diasumsikan ukuran setiap kursi mahasiswa(l x p) adalah 45cm x
50cm= 2250cm? maka bila ruangan dengan ukuran 45 m?
ditempatkan kursi/bangku mahasiswa sebanyak 36 buah, maka
volume ruang yang ditempati oleh kursi adalah 81.000cm. Angka
81m? ini kemudian dibagi dengan 2, maka hasilnya adalah
40,5m?. Sdanjutnya, luas keseluruhan ruang dikurangi dengan
hasil perhitungan ini (45m? — 40,50m?), maka didapatkan 4,5m?
Angka 4,5m? ini merupakan space "bebas’ yang berada di sekitar
meja dosen dan papan tulis. Ruang bebas inipun masih harus
dikurangi dengan luas mga dosen dan kursi dosen, yang
umumnyaberukuran (p x [): 120cm x 65cm.

Secara proporsional dengan  standar  kelayakan
keleluasaan ruang gerak belum memenuhi persyaratan sesuai
dengan KBI-Dept PU, dimana mengatur tentang Standar ruang
gerak kegiatan belgjar padaruangteori 1,6-1,8 m

2. Funcionality (fungsionalitas fasilitas atau kesesuaian
fasilitas untuk mendukung fungsi peruntukan fasilitas
tersebut).

Meskipun  kajian pendekatan penilaian fasilitas
pembelgiaran yang menggabungkan pendekatan komprehensif
antarakondisi fisik dan fungsi banyak ditemukan dalam sgjumlah
literatur, namun kadangkala penerapam konsep fungsionditas
fasilitas belum menjadi fokus utama dalam melakukan proses
penilaian fasilitas. Sehingga dalam penelitian ini telah dicoba
dikembangkan pertanyaan dasar yang terkait dengan
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fungsiondlitas fasilitas pembelgaran, yaitu: "Seberapa bak
fasilitas pembelgaran yang tersedia memenuhi fungs
kontemporer (fungsi dasar) kebutuhan dalam setiap kegiatan
pembelgaran/perkuliahan.

Secara umum  funsionalitas ruangan perkuliahan dan
ruang laboratorium telah memenuhi kriteriafungsionditas, yaitu
telah sesual dengan pemanfaatanya, misalnya Laboratorium SM
pada Jurusan Mangemen Pendidikan telah digunakan untuk
kegiatan praktikum mahasiswa terkait dengan mata kuliah yang
memerlukan fasilitas komputer. Namun demikian terdapat
beberapa ruang yang belum maksima memenuhi aspek
fungsionadlitasnya. Misanya ruang laboratorium lainnya yang
berada di Blok gedung perkuliahan Fakultas llmu Pendidikan
belum dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum. Terdapat pula
beberapa ruangan yang diperuntukan untuk perkuliahan namun
fungsionalitasnya tidak maksimal dikarenakan fasilitas yang
terdapat di dalam ruang tidak sesuai dengan persyaratan untuk
kegiatan pembelgaran, misanya bentuk dan formas kurs serta
meja yang terdapat dalam ruangan tersebut yang tidak disetting
untuk kegiatan pembelgjaran melainkan untuk kegiatan rapat
atau seminar/untuk kegiatan ujian proposa atau skripsi
mahasiswa.

Temuan tentang fungsionditas ruang menunjukkan
bahwa sistem labeling informas penggunaan ruang belum
dilakukan. Dari seluruh ruangan perkuliahan yang diobeservasi
dalam penélitian ini tak satupun ruangan yang menyediakan
informasi tentang penggunaan atau pemanfataan ruangan
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tersebut. Dalam artian tidak ada labeling informasi penggunaan
ruang yang ditempatkan pada bahagian luar ruangan. Dari aspek
fungsiondlitas ruang labeling informasi tentang penggunaan
ruangan sangat penting dan berguna agar setiap ruangan dapat
ditentukan jadwal dan bentuk kegiatan dalan memanfaatkan/
menggunakan ruangan tersebut.

3. Utilization (Penggunaan atau sejauhmana tingkat
optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ruang dan
fasilitas pembelajaran

Fokus dari utilization adalah ruang kelas, mengingat

sarana pembelgaran lainnya sulit untuk memperoleh data
observasi.

Ruang kelas/ kuliah adalah salah satu fasilitas yang paing
berharga yang dimiliki oleh universitas. Mengelola ruang
merupakan tantangan yang kompleks, yang membutuhkan
pertimbangan terhadap jumlah/banyaknya pemaka (user) untuk
berbagai ragam kegiatan yang ada di kampus. Kebutuhan akan
ruang kelas/kuliah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain
meningkatnya  jumlah  penerimaan  mahasiswa  baru,
meningkatnyakegiatan pembelgaran, berkurangnyafungsi ruang
karena usia pemakaian ruang, kurangnya investasi dalam
pemeliharaan, sumber dana untuk pengadaan ruang yang
semakin berkurang serta meningkathya pembiayaan untuk
perawatan dan pemeliharaan ruang. Mengingat fungsi penting
ruang kelas’kuliah dan memperhatikan faktor efesiens
pembiayaan ruang, maka faktor utilitas ruang menjadi penting
daam pengelolaan fasilitas pembelgaran. Penilaian tingkat
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utilitas perlu dilakukan secara rutin.  Secara umum, penilaian
terhadap mangemen utilitas ruang perlu dilakukan sharing
berbagi tanggung jawab antara level mangemen perguruan
tinggi/ universitas dan fakultas ataupun urusan yang merupak
pengguna utama dari fasilitas ruang pembelgjaran. Pada tataran
fakultas fungsi tanggunjawab penilaian utilitas ruang lebih
strategis, sebab fakultas memiliki akses kontrol utama dari
ruangan yang ada. Selain itu, fakultas jugayang paling memahami
kebutuhan ruang yang mereka butuhkan untuk menjaankan
aktifitasnya.

Pada saat yang sama, fakultas juga menyediakan sistem
pengawasan yang diperlukan untuk mengkoordinasikan tujuan
strategis dan mempromosikan kegiatan lintas disiplin.
Meningkatkan strategi mangemen ruang, khususnya utilitas
ruang selalu menjadi topik penting dalam assesment fasilitas
pembelgaran.

Dalam artikel ini fokus bahasan tentang utilitas ruang
hanya untuk satu fakultas sgja, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan
sebagal salah satu fakultas sampel dalam pendlitian ini. Dasar
pertimbangan untuk menggunakan FIP sebaga fokus kajian
terkait utilitas penggunaan ruangan adalah berdasarkan jumlah
jurusan yang ada di FHP dan yang menggunakan fasilitas
pembelgjaran dalam ha ini ruang kuliah yang ada di Gedung
perkulishan baru FIP yang hanya empat jurusan sgja, yaitu
Jurusan mangemen Pendidikan, Pendidikan Anak usia Dini,
Bimbingan Konseling dan Pendidikan Luar Sekolah. Untuk
Jurusan PG vyang seluruh  kegiatan  perkulishannya
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dilaksanakan di Kampus Il UNG tidak dimasukkan dalam
perhitungan utilitasruang.

Untuk melihat tingkat utilitas penggunaan ruang,
digunakan rumus sebagai berikut:
Penggunaan Ruar_lg «100%
Waktu yangtersedia

Sesual dengan jadwa perkuliahan yang menggunakan
waktu sekitar 10 SKS perhari dihitung dengan menggunakan
asumsi waktu efektif perkuliahan adalah jam 07.00 — 17.45.

Tabel 3. ResumePerhitungan Utilitas Ruang Kuliah

Utilitas=

Ruang Alokasi SKY Utilitas
Jam Perkuliahan
FIPA1.2 8 80
FIPA1.4 6 60
FIPAL1 7 70
FIPA2.1 5 50
FIPA2.3 3 30
FIPA2.4 6 60
FIPA3.3 5 50
FIPA2.2 6 60
FIPA3.2 6 60
FIPA3.4 6 60
FIPA1.3 7 70
FIPA3.1 6 60
71

Dari hasil perhitungan tingkat utilitas sebelas ruangan
kuliah Fakultas llmu Pendidikan yang ada di kampus |
menunjukkan bahwa nilai utilitas ruang adalah 71%, Nila
utilitas ini masih di bawah standar NAO (1996) yang
menrekomendasikan nilai utilitas ruang yang baik adal ah berkisar
75%. Hal ini menunjukkan masih ada space sekitar 4% dari total
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ruang kuliah yang dapat dimanfaatkan atau sekitar 40 jam atau 4
XS yang masih dapat dilaksanakan perkuliahannya dengan
menggunakan kesebelas ruang yangtersedia.

Andisis dengan menggunakan rumuslain tentang utilitas
penggunaan ruang dapat dijelaskan seperti di bawah ini.
Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah

Fo% x O%

o
Y —o0

DimanaU% adal ah hasil perhitungan yang terkait dengan
persentase atau frekuensi penggunaan ruang dikalikan dengan
dengan tingkat okupasi ruang. Untuk menghitung frekuensi
penggunaan ruang digunakan rumus sebagai berikut:

Frekuensi Penggunaan
Total hoursused for aweek x 100

0p =
Total Maximumhoursallocated for aweek

Sementara  untuk  mengukur tingkat  penggunaan
(ocoupation rate) dari ruang menggunakan rumus berikut:
Tingkat Penggunaan
_ Total Capacityused for aweek x 100

% =
Total MaximumCapacity for aweek

Penentuan kategori utilitas menggunakan skala sebagai
berikut:

Rentang Keterangan
<25% Utilitas di bawah
25%-35% | Utilitas sesuai
>35% Utilitasdi atasrata-rata

Tingkat Ketercapaian
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Untuk melihat kapasitas atau daya tampung pada form
observas diperolen datadata daya tmpung ruang didasarkan
padajumlah kursi yang tersediadi setiap ruangan.

Tabel 4.
Data Besaran Kapasitas/ Daya Tampung Ruang Kuliah
No Ruang Kapasitas
1 FIPA1.2 30
2 FIPA1.4 29
3 FIPA1.1 46
4 FIPA2.1 28
5 FIPA2.3 34
6 FIPA2.4 30
7 FIPA3.3 36
8 FIPA2.2 49
9 FIPA3.2 31
10 FIPA3.4 31
11 FIPA1.3 29
12 FIPA3.1 39

Tabel 5. Perhitungan Besaran Kapasitas Maksimun
Ruang Kuliah/ Minggu

Total Alokasi Jam Kapqsﬁas
No Ruang . maksimum
Perminggu .

perminggu
1 FIPAL.2 50 1500
2 FIPAL.4 50 1450
3 FIPAL1 50 2300
4 FIPA2.1 50 1400
5 FIPA2.3 50 1700
6 FIPA2.4 50 1500
7 FIPA3.3 50 1800
8 FIPA2.2 50 2450
9 FIPA3.2 50 1550
10 FIPA3.4 50 1550
11 FIPAL.3 50 1450
12 FIPA3.1 50 1950
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Frekuensi Penggunaan
Total hoursused for aweek x 100

Fo% =

° Total Maximumhoursallocated for aweek
Fop— 20100
F% = 40%

Tingkat Penggunaan
_ Total Capacityused for aweek x 100

% =
Total MaximumCapacity for aweek
0% — 1.337 x 100
41 x 50
0% = 65%

Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah

F% x 0%

o
W —oo

Perhitungan nilai utilitas penggunaan ruang adalah

40% x 65%

o
W& —50

U% =26%

Dari hasil perhitungan ditemukan bahwatingkat utilitas
ruang di Fakultas llmu Pendidikan adalah 26%, termasuk dalam
kategori sesuai, dimana rentang kategorinya antara 25% — 35%.
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Meskipun hasil perhitungan terhadap tingkat utilitas ruang pada
FIP berada pada kategori sesuai, namun kondisi ini belum
sepenuhnya secara teoritis dianggap representasi totalitas telah
memenuhi standar utilitas, ha ini dikarenakan aspek perubahan
atau pemindahan jadwa perkulighan ataupun penggunaan
ruangan yang tidak digunakan sesuai dengan jadwal yang ada
daam SAT tidak menjadi aspek yang dipertimbangkan atau
dimasukkan dalam menghitung tingkat utilitas tersebut. Secara
faktual sedikit terdapat kesulitan untuk mendapatkan informasi
jadwal-jadwal mata kuliah yang berubah atau diubah oleh dosen
penggjar dan hal ini tidak terdata ulang pada penjadwalan di
SAT.

Perubahan dan pergeseran jadwal mata kuliah yang
terjadi tentunya memberi implikasi terhadap utilitas ruangan.
Meskipun dalam jadwa SAT telah diatur utilitas penggunaan
ruang sesuai dengan jam dan jumlah mahasiswa, akibat
perubahan dan pergeseran jadwal maka ruangan-ruangan yang
sudah ditentukan atau disgtting dengan baik melalui SAT tidak
lagi digunakan sesua jadwal tersebut. Itulah sebabnya, sangat
sering terlihat beberapa ruangan tidak digunakan meskipun
waktu efektif perkuliahan telah berlangsung ataupun sebaliknya
sering kali ruang yang sudah terjadwal dipakai oleh mata kuliah
yang tidak terjadwa pada waktu effektif perkuliahan tersebut.
Demikian pula dengan keluhan terhadap kesulitan mendapatkan
ruang untuk kegiatan perkuliahan, meskipun mata kuliah
tersebut telah terjadwalkan sesuai dengan jadwa yang terdapat
pada SAT.
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C. Draft Rancangbangun/Pengembangan CFUQ Facility
Assesment

Untuk melengkapi data hasil observasi terhadap kondisi,
fungsiondlitas, utilitas dan kudlitas fasilitas pembelgjaran pada
tiga fakultas sampel daam penditian, maka dilakukan
pengumpulan data terkait mekanisme pengelolaan/manajemen
fasilitas pembelgaran meaui penyebaran angket. Angket
tersebut diberikan kepada tiga kepala Sub Bagian Perlengkapan
pada tiga fakultas dan Kepala Bagian Perlengkapan Universitas
Negeri Gorontalo.

Hasil olahan angket mekanisme mangemen fasilitas
disgjikan padatabel berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Jawaban Respoden
Terkait Perencanaan Fasilitas Pembelajaran

Jawaban

No Pertanyaan Ya |Tidak
ST %] > %

Universitay/ fakultas memiliki dokumen
tertulistentang perencanaan perawatan
1 |fasilitas pembelajaran yangmenjadi acuan | 4 |{100| 0 | O
dalam pelaksanaan perawat an/

pemeliharaan fasilitas pembelajaran

Perencanaan perawatan/pemeliharaan
2 |fasilitas pembelajaran adalah bahagian dari | 4 [100] 0 | 0
perencanaan universitas/fakultas

Universitas(Fakultas mengembangkan
3 | perencanaan kebutuhan bangunan, 41100 0| O
inventarisas bangunan, dan lainnya
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Tabel 5 di atas menunujukkan bahwa dari aspek
perencanaan pada umumnyaresponden menyatakan terdapatnya
dokumen terkait perencanaan fasilitas pembelgjaran, baik pada
tingkat fakultas maupun pada tingkat universitas. Dokumen
perencanaan tersebut adalah bahagian integral dari perencanaan
universitas/fakultas. Selain itu, hasil olahan angket di atas
menunjukkan bahwa universitas/fakultas juga mengembangkan
analisis kebutuhan pengembangan fasilitas pembegaran,
misalnya penambahan fasilitas, perawatan faslitas dan
pembaharuan fasilitas.

Jawaban responden terhadap ketiga pertanyasan di atas
bila dikonfrontir dengan hasil observasi fasilitas pembelgaran
pada tiga fakultas sampel dalam penditian ini menunjukkan
bahwa mekanisme, sistem dan implementasi perencanaan
fasilitas pembelgjaran khusunya dari aspek perbaikan, perawatan
maupun penggantian belum berjalan maksimal. Meskipun
dokumen perencanaan tersedia namun implementas dari
perencanaan tersebut belum dilakukan secarabaik dan benar, hal
ini dapat dilihat dari masih banyaknya fasilitas pembelgjaran
yang kondisinya tidak memenuhi syarat lagi untuk digunakan
dalam kegiatan perkuliahan/pembelgiaran namun tetap masih
digunakan.

Pertanyaan lainnyaterkait dengan perencanaan terhadap
pemeliharaan/perwatan fasilitas pembelgaran adalah tentang
pihak-pihak yang dilibatkan dalam perencanaan tersebut.
Jawaban dari responden yang terdiri dari kepala bahagian
perlengkapan UNG dan tiga kepala Sub Bahagian Perlengkapan
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pada tiga fakultas sampel dalam penditian ini menunjukkan
bahwa pada umumnya pihak yang terlibat dalam perencanaan
pengembangan fasilitas pembelgjaran, antara lain adalah: Wakil
Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua Jurusan, Perwakilan Dosen,
Bahagian Perlengkapan di tingkat universitas dan Bahagian
Perlengkapan di tingkat fakultas serta Bahagian Akademik di
tingkat universitas.

Dari aspek keterlibatan pihak yang berkepentingan dalam
perencanaan fasilitas pembelgaran dapat diasumsikan telah
melibatkan hampir semua unsur, namun demikian penelitian ini
merekomendasikan  keterlibatan pihak mahasiswa perlu
dipertimbangkan  dalam  proses perencanaan  fasilitas
pembelgaran, mengingat mahasiswa merupakan salah satu user
utamaat au penggunalangsung dari fasilitas pembelgjaran.

Melibatkan mahasiswa dalam proses perencanaan
fasilitas pembelgaran sekaligus menjadi tim dalam melakukan
evaluas fasilitas pembelgjaran memiliki beberapa keuntungan,
antara lain informasi aktua terhadap kondisi fasilitas
pembelgaran dapat diperolen secara secara langsung dari
mahasiswa, fokus dan orientasi terhadap kebutuhan dan
keinginan mahasiswa terhadap fasilitas pembelgjaran dapat lebih
diperoleh informasinyasecararind, jelasdan lebih akurat.

Terkait dengan pertanyaan tentang durasi waktu
perencanaan perawatan/ perbaikan fasilitas pembelgaran,
jawaban responden menunjukkan bahwa durasi waktu
perencanaan perawatan/perbaikan fasilitas pembelgaran, pada
umumnya dilakukan setiagp enam bulan (75%), sementara 25%
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durasi perencanaan dilakukan dalam kurun waktu setahun.
SHain itu, untuk melihat konsistensi terkait jadwal perencanaan
juga kepada responden ditanyakan berapa sering durasi waktu
perencanaan  perawatan/perbaikan  fasilitas pembelgaran
tersebut diperbaharui

Speti hanya dengan durasi waktu perencanaan
perawatan/ perbaikan fasilitas pembelgaran, pada pertanyaan
tentang sebergpa sering durasi  waktu  perencanaan
perawatan/ perbaikan fasilitas pembelgaran tersebut
diperbaharui, umumnya responden (75%) menjawab setiap 6
bulan dan hanya seorang responden (25%) menjawab setiap satu
tahun. Perbedaan jawaban atau persepsi tentang durasi waktu
pembaharuan  perencanaan fasilitas pembelgaran  juga
mengidinkasikan  belum  adanya  kesepahaman  terkait
perencanaan fasilitas pembelgjaran itu sendiri, sehingga adaah
sangat wajar bilamana perencanaan dan implementas
perencanaan masih belum maksimal dilakukan, bak dari
sinkronisasi waktu maupun sinkronisas obyek fasilitas
pembelgaran itu sendiri.

Pertanyaan tentang hal-ha apa yang mendasari
dilakukan perubahan/pembaharuan perencanaan perawatan/
perbaikan fasilitas pembelgjaran, jawaban responden umumnya
adalah untuk kegiatan perawatan rutin, Namun demikian, untuk
pertanyaan ini terdapat responden yang menjawab dengan tidak
tahu. Jawaban tidak tahu dari responden tentang pertanyaan
tersebut juga menunjukkan bahwa hal-hal yang melatarbelakangi
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terjadinya perubahan perencanaan fasilitas juga belum dipahami
secara bersama oleh seluruh staf yang berkaitan langsung tugas
dan fungss pada bidang faslitas/sarana prasarana
kampug/fakultas. Sdain itu dari aspek mangemen fasilitas
pembelgaran, pada umumnya jawaban responden berorientasi
pada kegiatan rutin semata, padaha ideanya sebuah
perencanaan  fasilitas  pembelgaran  hendaknya  juga
memperhatikan aspek kegiatan preventif sebagai sebuah
tindakan yang penting dalam mangjemen fasilitas sebagai upaya
untuk mendeteksi lebih dini (early detedion) terhadap fasilitas
dan menjadi kegiatan yang dapat memberi keuntungan dalam hal
efesienss dan penghematan terhadap pengeluaran untuk
perawatan, perbaikan dan penggantian fasilitas.

Pertanyaan tentang sejauh mana universitas/fakultas
melaksanakan pemeliharaan fasilitas pembelgaran dengan
pemenuhan aspek-aspek, sebagai berikut: (1) pemeliharaan
ringan, (2) pemeliharaan sedang, (3) penggantian, (4) dilakukan
berkaa/rutin, (5) terdapat fasilitas pendukung pemeliharaan.
Dari lima aspek tersebut, menunjukkan bahwa pada umumnya
responden mengemukakan hanya dua atau tiga aspek sgja yang
menjadi  pertimbangan dalam melaksanakan perawatan
(maintenance) fasilitas pembelgaran. Jawaban responden atas
pertanyaan  tersebut  menunjukkan  bahwa mekanisme
pemeliharaan dan perawatan fasilitas belum dilaksanakan secara
maksimal, sebab aspek yang menjadi standar umum untuk
kegiatan tersebut belum dipenuhi secara keseluruhan, padaha
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dalam teori mangjemn fasilitas seharusnyadan idelanyabilamana
dasar pertimbangan untuk pelaksanaan kegiatan perawatan atau
pemeliharaan fasiltas paling tidak mencakup minima empat
aspek yang harus dipenuhi.

Memperhatikan hasil observasi terhadap kondisi fasilitas
pembelgaran yang dilakukan pada tiga fakulutas sampel dalam
pendlitian ini, maka dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan
monitoring dan evaluasi terkait dengan fasilitas pembelgaran
belum dilakukan secararutin pada fakultas yang menjadi sampel
pendlitian ini. Temuan ini didukung oleh hasil observasi selama
tiga kali yaitu bulan Juli, Agustus dan September 2015 tidak
menunjukkan adanya perubahan kondisi pada fasilitas
pembelgaran yang ada di setiap ruang kuliah. Tidak dilakukanya
evaluasi dan assessment berimplikasi pada tidak dilakukan
tindakan dalam merespon kondis fasilitas. Dalam artian tidak
ada evaluasi dan tidak ada tindakan/aksi yang terkait dengan
CFUQ fasilitas pembelagaran.

Hasil penyebaran angket dan hasil observasi memberi
asums ke pendliti bahwa evaluasi/ assessment terhadap fasilitas
pembelgiaran tidak dilaksanakan secara rutin dalam setiap
semester.

Dari hasil analisis angket dan form observasi maka
dilakukan  rancangbangun model CFUQ. Modd yang
dikembangkan ini merangkum beberapa kegiatan penting dalam
melakukan assesment fasilitas pembelgaran, yaitu:
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Gambar 4 Pengembangan Model CFUQ
Faculty Facility Assesment
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Penjelasan tentang model CFUQ faculty fadlity
assesment yang dikembangkan dalam pendlitian ini dilakukan
sesuai dengan tahapan yang terbagi dalam enam kegiatan pokok,
yaitu:

1. Langkah pertama dalan model ini adalah penentuan
instrumen yang akan digunakan untuk mengevaluasi fasilitas
pembelgaran. Instrumen yang digunakan adaah hasil
instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
instrumen CFUQ faaulty fadlity assesment merupakan
instrumen yang  di daamnya  memuat dan
mengkombinasikan penilaian terhadap tiga aspek dari
faditas/sarana dan prasarana pembelgaran. Ketiga aspek
tersebut adalah Condition (Kondisi fisik fasilitas), Fundonality
(fungsionditas fasilitas atau kesesuaian faslitas untuk
mendukung fungsi peruntukan atau penggunaan fasilitas
tersebut dan Utilization (Penggunaan atau sejauhmana
tingkat optimalisasi kemanfaatan fasilitas) Ketiga kombinasi
aspek tersebut menjadi indicator dan dasar untuk
menentukan hasil audit/assesmen atau penilaian terhadap
fasilitas, berupa Quality (kuaditas fadlitas secara
keseluruhan).

2. Langkah kedua adalah penetapan jadwa assesment atau
penilaian CFUQ dari fasilitas pembelgjaran. Penetapan atau
penentuan jadwal dapat mengacu pada basis bulan (setigp 1
bulan, 3 bulan atau 6 bulan), ataupun basis semester (setiap
awa semester, pertengahan semester dan akhir semester),
ataupun basis tahun (setiap awal tahun, pertengahan tahun
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dan akhir tahun). Pilihan waktu assesmen ini dapat juga
merupakan kombinasi dari tigabasistersebut di atas. Tujuan
dari pada penetgpan waktu assesmen ini adalah untuk
menjaga regularitas pemeliharan, perawatan, penggantian
dan pembaharuan fasilitas pembelgjaran dalam kurun waktu
tertentu.

3. Langkah ketiga adalah pelaksanaan assesmen. Implementasi
atau pelaksanaan assesmen dilakukan stelah jadwal assesmen
telah disepakati. Dari sisi teknis pelaksanaan adaah wujud
dari implementasi rencana yang telah dibuat. Pada
pelaksanaan assesmen mekanisme dan organisasi kerjanya
dapat dilakukan pada tingkat fakultas atau pada tingkat
universitas ataupun kombinasi pelaksanaan pada tingkat
fakultas dan pada tingkat universitas. Tim kerja atau task
force untuk pelaksanaan assesmen ini dapat beranggotakan
staf pada bahagian perlengkapan, staf perencanaan,
perwakilan dosen dan perwakilan mahasiswa. Komposisi tim
ini hendaknya bukan hanya dari staf perlengkapan tapi
hendaknya melibatkan juga tenaga akademik/dosen dan
mahasiswa sebagai user utama dari fasilitas pembelgaran
yang adadi fakultas/ universitas.

4. Langkah keempat pada model CFUQ faaulty fadlity assesment
adalah Analisis Data dan Resume Hasil Assesment dan
Pelaporan. Untuk memudahkan rencana tindak lanjut
terhadap hasil asesmen yang telah dilakukan, makadilakukan
penentuan skala prioritas terhadap fasilitas pembelgjaran
yang perlu mendapat penanganan atau tindakan. Penentuan
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skala prioritas ini menggunakan pendekatan “traffic light
management” (manajemen lampu lalu lintas) Merah, Kuning
dan Hijau. Penentuan skala prioritas fasilitas pembelgaran
yang memerlukan perhatian dan tindakan didasarkan pada
hasil pemetaan kondisi, fungsiondlitas, utilitas dan kualitas
fasilitas tersebut. Klasifikasi fasilitas pembelgjaran
berdasarkan hasil resume CFUQ dibagi dalam 3 kelompok
dengan menggunakan pendekatan metode manaemen
identifikasi masalah dengan pendekatan management traffic
light (mangjemen lampu lalu lintas), yaitu:

a Keompok Fasilitas Pembelgjaran Merah: Kelompok
fasilitas pembelgjaran yang memiliki  kondisi,
fungsionalitas, utilitas dan kualitas yang memiliki tingkat
kerusakan yang parah atau tidak layak lagi digunakan.
Rekomendasi atas fasilitas pembelgjaran dalam kategori
ini adalah membutuhkan penanganganan, misanya
penggantian, renovasi atau pembaharuan yang bersifat
segera(prioritas pertama)

b. Keompok Fasilitas Pembegaran Kuning: Fasilitas
pembelgaran yang masuk dalam kategori adalah fasilitas
pembelgaran yang masih layak digunakan namun
kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitasnya tidak
maksimal atau mengalami kerusakan yang bersifat ringan
sampa sedang (moderate rate). Kelompok fasilitas
pembelgaran ini diasumsikan memiliki potensi
kecendrungan akan menjadi kurang bak dan
memerlukan penanganan perbaikan/penggantian
(prioritas kedua)
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c. Kelompok Fasilitas Pembelgjaran Hijau, adalah kelompok
fasilitas pembelgaran yang relatif dengan kondisi,
fungsionalitas, utilitas dan kualitas yang cukup baik,
namun masih memerlukan penguatan atau peningkatan
kuditas lebih lanjut agar kondisi tersebut dapat
dipertahankan dan ditingkatkan lebih baik dari kondisi
sekarang (prioritas ketiga)

5. Langkah kelima dalam model CFUQ faaulty fadlity assesment
adalah Tindak Lanjut atau fdlow up dari pelaksanaan dan
analisis data hasil assesmen. Tindak lanjut yang dilakukan
berdasarkan hasil dari rekomendasi prioritas tindakan yang
harus dan akan dilakukan. Jenis tindakan atau kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan tindak lanjut terhadapAndisis
Data dan Resume Hasil Assesment dan Pelaporan. Untuk
memudahkan rencana tindak lanjut terhadap hasil asesmen
yang telah dilakukan, maka dilakukan adalah perbakan,
perawatan, penggantian, renovasi atau pembaharuan fasilitas
pembelgaran.

6. Langkah keenam dalam model ini adalah langkah adapatasi
dan pengembangan model lebih lanjut. Diharapkan bilamana
model ini telah diimplementasikan maka output akhirnya
adalah melakukan pengembangan lebih lanjut berupa
Database Fasilitas Pembelgaran dan Sstem Informas
Fasilitas Pembelgaran (9FP). Database ataupun sistem
informasi ini memuat antara lain informasi tentang daftar
ruangan, denah ruangan, Resume Informasi fasilitas
Ruangan, dan data fasilitas pembelgjaran. Deskripsi singkat
tentang sistem informasi fasilitas disgikan pada diagram
berikut:
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Gambar 5 Usulan Sistem Informasi Fasilitas Pembelajaran (SIMF)

Deskripsi dan ilustrasi usulan Sstem Informasi Fasilitas
Pembelgjaran (SMF) seperti pada diagram di atas mencakup
informasi tentang ruangan dan fasilitas pembelgaran yang
terdapat dalam ruangan kulish. Pada menu Resume Ruang,
misalnya, dapat sga berisi informasi tentang ruangan-ruangan
mana sgja dari seluruh ruang kuliah yang ada pada Fakultas X
yang saat ini sedang digunakan ataupun sebaliknya informasi
tentang ruang kuliah yang pada jam/saat itu sedang kosong atau
tidak digunakan.

Contoh lain, informasi yang termuat dalam SMF adalah
informasi jumlah kursi yang tersediadalam ruangan X, y dan w.
Dengan penggunaan sistem informasi ini, data dan informasi
tentang jumlah kursi tersebut dapat diperbaharua atau di up date
sesua dengan kebutuhan dan dilakukan pembaharuan data
berdasarkan hasil evaluasi atau assesment atau penilaian dari
CFUQ faaulty fadlity assesment yang menjadi dara untuk
pengembangan sistem informasi ini.
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Demikian pula informasi-informasi terkait berapa lama
satu ruangan digunakan oleh satu mata kuliah tertentu ataupun
informasi berapa lama total penggunaan suatu ruangan pada
hari-hari tertentu dan rekapitulasi harian/ mingguan/bulanan dan
semster dari penggunaan ruangan kualih tertentu.

Untuk mengetahui proporsi atau banyaknya space atau
ruang yang diperuntukkan untuk kegiatan perkuliahan, atau
ruangan untuk laboratorium ataupun untuk Kkegiatan
administratif, seluruhnya dapat diintegrasikan dalam sistem
informasi ini.

D. Mekanismedan Prinsip Kerjauntuk Mendukung
Penerapan CFUQ Model
Stelah model CFUQ faculty fadility assesment ini

dikembangkan, maka terdapat beberapa ha yang menjadi faktor
pendukung daam implementasi dari mode ini. Faktor
pendukung tersebut adantara lain: mekanisme pemeliharaan
fasilitas pembelgjaran, mekanisme penggantian dan mekanisme
penggantian/renovasi atau pembaharuan.

Pemeliharaan Fasilitas Pembelajaran

Pemeliharaan fasilitas pembelgaran (FP) adaah kegiatan
menjaga dan memperbaiki seluruh bentuk/jenis fasilitas
pembelgaran agar dapat dioperasikan dan berfungsi sesuai
harapan. Menjaga berarti “melindungi dan mempertahankan”
agar FPtetap berada dalam kondisi yang siap digunakan. Ada pun
memperbaiki berarti melakukan upaya atau kegiatan agar FP
kembai dalam kondis siap dioperasikan karena terjadinya
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kerusakan, atau karena adanya penurunan kuditas FP
bersangkutan.

Mekanisme pemeliharaan dapat dilakukan oleh pihak

dadam dan bertempat di lingkungan UNG, dilaksanakan
bertempat di luar dan oleh pihak luar UNG, atau dilaksanakan
oleh pihak luar dengan bertempat di dalam lingkungan UNG.
Sebuah pemeliharaan mencakup kegiat an:

Pengagjuan permohonan,

Pemeriksaan (pengecekan) alokasi dana,
Pemeriksaan lapangan,

Penyusunan RAB,

Verifikasi RAB,

Pemberian persetujuan Bagian Keuangan,
Pelaksanaan pemeliharaan,

Pembuatan laporan.

Secaraumum tahap-tahap pemeliharaan mencakup:
1. Perencanaan pemeliharaan. Pemeliharaan ini dimaksudkan

untuk prasarana dan sarana yang terencana baik terjadwal
secara eksplisit maupun yang tidak terjadwal (bagi yang sulit
diprediksi waktunya). Penyusunan perencanaan
pemeliharaan harus didasari anggaran, metode, jadwal, dan
sumber daya Di sisi lain perencanaan pemeliharaan yang
mengacu padadaftar nventarisbarang.

Pelaksanaan pemeliharaan. Berdasarkan pengecekan, jika
pelaksanaan telah memenuhi syarat pemeliharaan, maka
pemeliharaan selesai, tetpi bila masih ada kekurangan dalam
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pelaksanaan perbikan tersebut, maka perlu dilakukan revisi
kegiatan pemeliharaan.

3. Pemeriksaan. Memastikan semua hasil pelaksanaan dari
pemeliharaan sesuai rencana dan tujuan. Jika pelasanaan
belum sesuai rencana maka perlu dilakukan penyempurnaan
dan jikatelah sesuai makapemeliharaan selesa

Mekanisme dan prosedur umum pemeliharaan fasilitas
pembelgaran, seperti padadiagram di bawah ini:

Mulai
. 3
|
[ Perencanaan - Draft
Anggaran, inventaris FP
metode, jadwal, B
sumber daya Pelaksanaan
Pemeriksaan

=

Gambar 6 Mekanisme dan prosedur umum pemeliharaan
fasilitaspembelajaran

Sementara mekanisme pemeliharan dan perbakan
fasilitas pembelgjaran secara detail langkah-langkahnya disgjikan
padatabel berikut:
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Tabel 7 Mekanisme dan Prosedur Pemeliharaan
dan perbaikan Fasilitas Pembelajaran

No| Komponen Kriteria Indikator dan Aktivitas
1 |Perawatan Pembuatan Tersusunnyadengan lengkap rencana
Fasilitas rencanakerja perawatan
Pembelgjaran |atauworkplan| o Terencananyadengan jelas kategori
baik rutin, perawatan rutin, umum .tugas-tugas
general/ insidental
umum, Tersusunnya semuaobjek fasilitas
maupun pembelajaran dalam perencanaan
insidensia perawatan
Pembuatan Tersusunnya peta kerja perawatan yang
petakerja memuat waktu, alat, petugas, biaya,
(work tempat dan karakteristik lainnyayang
mapping) berkaitan dengan perawatan
Tersajikannyasecaratertulis petakerja
perawatan
Pelaksanaan Terlaksananya perawat an yang sesuai
perawatan dengan rencanawaktu, alat, petugas, dan
tempat serta karakteristik/ kekhususan
lainnya
Pengawasan Terawasinya dengan baik semuarencana
perawatan dan pelaksanaan perawatan
Administrasi Terdokumentasikannya seluruh catatan
dan Pelaporan|  rencana, dan proses perawatan
Terdokumentasinya semuacatatan hasil
dari proses perawatan
Terciptanya pendokumentasian yang
rapi/teratur dan sistematis, Mudah
ditemukan ketika diperlukan dan
tersimpan aman
Terlaporkannya dan terdokumentasinya
hasil kerja perawatan pemeliharaan
2 [Pengajuan Persiapan Permohonan: Surat permohonan
permohonan ditandatangani pimpinan unit kerja
perbaikan pengaju
Karakteristik objek FPterdeskrispi
dengan jelas
Karakteristik kerusakan atau penurunan
kualitas objek FPterdeskrispikan dengan
rinci dan jelas
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No| Komponen

Kriteria

Indikator dan Aktivitas

Surat permohonan ditujukan padaBSP
dan ditembuskan kepadaWRI|

Identifikasi
rencana
perbaikan &
perbaikan

Teridentifikasinyadengan jelasoleh tim
kerja apakah perbaikan SPtersebut
terjadwalkan ataukah tidak
Teridentifikasinyadengan jelas apakah
perbaikan FPtersebut telah dianggarkan
atautidak : Jikatelah dianggarkan tim
mengklarifikasi ke bagian keuangan: Jika
belum dianggarkan tim harus menyusun
RAB

Pemeriksaan
lapangan

Teridentifikasinyadengan jelas
karakteristik objek FPyangakan
diperbaiki

Teridentifikasinyadengan jelas dengan
rinci karakteristik kerusakan atau objek
FPtersebut

Tersajikannyasecaratertulis dengan jelas
dan rinci tentang kerusakan
Terdokumentasikannya dengan baik
catatan kerusakan tsb

Penyusunan
& verifikasi
RAB

Unit kerja menggjukan kebutuhan
anggaran perbaikan

Tersusunnya RAB jika biaya perbaikan
yang digjukan belum dianggarkan

Tim melakukan verifikasi terhadap harga
satuan bahan yangtelah disusun (RAB)
Tim mengajukan persetujuan kepadabag
keuangan tentang hasil verifikasi harga

Pemberian
persetujuan

Bagian Keuangan memberikan
persetujuan pelaksanaan pemeliharaan
atas RAB tersebut

Administrasi
dan pelaporan

Terdokumentasikannya seluruh hasil dari
proses perbaikan

Terciptanya pendokumentasian yang
rapi, sistematis, mudah ditemukan ketika
diperlukan, tersimpan aman
Terlaporkannyaoleh Tim tentang
perbaikan tersebut
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Prosedur Pemeliharaan Ruang Kuliah
Ruang kuliah yang dimaksud adalah seluruh tempat dalam

bangunan bak yang dibatas empat dinding secara tertutup
maupun yang berada di bawah atap bangunan secara terbuka
tanpa dinding yang berada di lingkungan UNG. Gambar 5.19
mencerminkan proses pemeliharaan ruang kuliah.

== Penyasimin Boaucana
Pereliliarsen FP*

Rencana Pemeliharaan Rencunn Pemelilinman
Peniodik/lenadwal Trsidental Tk terjnidwal

_E'I Pelaksamum P oanscldusa |-q—
B ik

—
e | =

Gambar 7 Mekanisme dan Prosedur Pemeliharaan RuangKuliah

Adapun langkah yang ditempuh dalam pemeliharaan ruang
sebagai berikut:

a  Penyusunan rencana untuk pemeliharaan rutin/terjadwal,
maupun yanginsidensial. Tugasini meliputi penyusunan peta
kerja, sistem pemeriksaan penyelesaian/pencapaian target
pekerjaan untuk bulanan, dan sekaligus melaporkan
pencapaian target pekerjaan bulan yanglalu.

b. Pelaksanaan  pemdiharaan  yakni  pihak  operator
pemeliharaan ruang melakukan tugas pemeliharaannya.
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C.

Pemeriksaan dimaskudkan untuk mengetahui capaian target
pekerjaan baik dari sisi kuaitas hasil kerja maupun target
waktu yang ditentukan. Jika pekerjaan tidak sesuai maka
perlu revisi dan jika memenuhi capaian target atau sesuai
rencana  maka perlu  langkah pelaporan dan
pengadministrasian.

Pengadministrasan dan pelaporan membukukan dan
menyimpan serta melaporkan dari petugas pemeliharaan ke
bagian Sarana dan Prasaranal Perlengkapan catatan-catan
proses pemeliharaan yang berisi antaralain pencapaian target
pekerjaan bulan yang lalu dan rencana kerja bulan yang akan
datang.

Prosedur Perbaikan Fasilitas Pembelajaran

Perbaikan  fasilitas pembelgjaran addah  upaya

mengembalikan kondisi FP karena adanya kerusakan sehingga
atas usahatersebut FP dapat berfungsi sebagaimana diharapkan.
Tahap-tahap perbaikan fasilitas pembelgaran adalah, sebagai

berikut:

1. Menginventarisasi karakteristik kerusakan dengan dasar
pengajuan informasi kerusakan dari unit kerjaatau pengguna

2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya kerusakan dan
mengklarifikasikannya berdasarkan RAB, arsip data teknis,
info produk, metode, jadwal, sumberdaya

3. Menysun rencana perbaikan berdasarkan hasil identifikas
(pencarian penyebab) kerusakan

4. Pelaksanaan perbaikan yang sesuai dengan RAB, arsip data

teknis, info produk, metode, jadwal, dan sumber daya.
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5. Memeriksa hasl dari perbaikan dan jika masih belum sesuai
harapan, maka perlu perencanaan ulang atau hanya merevisi
pelaksanaan perbaikan. Jika seluruh pelaksanaan telah sesuai
rencanamaka proses perbaikan selesal.

=:=., Inventarisiws: I formnmasi

Kernsakan - Kerusakan
diri users

RAB, Arsip Data, =
Info Produk, Meneari Penyebals
Metode, Fadwal, Eerusaloan
Sumber Dava !-
Perencanasan Iq—

T—) =
I Pelaksanaan
=
Gambar 8 Mekanisme dan Prosedur
Perbaikan Fasilitas Pembelajaran

Mekanisme dan Prosedur Penggantian Fasilitas
Pembelajaran
Penggantian yang dimaksud adalah menggganti sebuah

fasilitas pembelgaran yang harus dilakukan karena kerusakan,
sehingga atas usaha tersebut fasilitas pembelgaran dapat
berfungsi sebagaimana diharapkan. Penggantian dapat berupa
bahagian, sebahagian atau penggantian unit utuh dan
keseluruhan fasilitas pembelgaran. Tahap-tahap penggantian
mencakup:
a Menginventarisas karakteristik kerusakan dengan dasar
pengajuan informasi kerusakan dari unit kerjaatau pengguna
b. Mencari penyebab terjadinya kerusakan dan Kklarifikasi
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berdasarkan RAB, arsip data teknis, info produk, metode,
jadwal, sumberdaya.

¢c. Melaksanakan penggantian sesuai dengan RAB, arsip data
teknis, info produk, metode, jadwal, dan sumberdaya.

d. Memeriksa hasil kerja penggantian jika belum sesua harapan
maka perlu mencari penyebabnya, dan merevisi penggantian
tersebut. Sebaliknya jika penggantian telah sesuai harapan
makaproses dianggap telah selesal.

° Inventarisasi Informase
Kemsabkan -

!

Mencari
Penyebals
Kerusakan

RAB, Arsip Data,
Info Produk,
Metode, Jadwal.,
Sumber Daya

L !
Periksa

Gambar 9 Mekanisme dan Prosedur Penggantian
Fasilitas Pembelajaran

Mekanismen dan Prosedur Renovasi Fasilitas
Pembelajaran
Renovasi adalah upaya memperbaharui, meremajakan atau

memperbaiki sebagian gedung atau ruang kuliah di lingkungan
UNG. Gambar 5.21 menunjukkan alur renovasi yang akan
dilaksanakan.
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Gambar 10 Mekanismedan Prosedur Renovasi
Fasilitas Pembelajaran

Sementara rindan dan langkah kerjanya adalah sebagai
berikut:

1. Menginvetarisasi kebutuhan yang disertai proposal

2. Membuat perencanaan renovas yang disertai oleh anggaran,
metode, jadwal, gambar, dan spesifikasi rind atas pekerjaan
yang diusul.

3. Mengonsultasikan rencana renovas tersebut kepada pihak
yang kompeten (staf di dalam atau luar USD) untuk pekerjaan
tersebut, kemudian menampung saran-saran  yang
disampaikannya.

4. Pelaksanaan renovasi yang sesuai dengan anggaran, metode,
jadwal, gambar dan spesifikasi yang telah dirancang, sehingga
mencapai hasil yang diharapkan
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Output dan indikator keberhasilan implementasi CFUQ
Model
Slah cara untuk mengukur sgjauhmana tingkat

keberhasilan dari pengembangan model ini adalah output atau

indikator kinerja. Adapun indikator kinerjayang dapat dijadikan

ukuran antaralain adalah sebagai berikut:

1. Rerata waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan dengan
kondisi ringan maksimal 2 minggu, kondisi sedang maksimal
1 bulan dan kondisi berat maksimal 3 bulan.

2. Rerata waktu yang dibutuhkan untuk menelusur data
inventarisasi maksimal 5 menit.

3. Persentase kondisi barang siap digunakan sewaktu
dibutuhkan minimal 95%.

4. Rerata tingkat  kepuasan pengguna minima 8
(dalam skala1-10).

5. Persentase partisipasi staf dadam program peningkatan
kemampuan profesiona dan ketrampilan minimal 25% per
tahun.

E. Keterbatasan Penelitian
Meskipun secara umum penelitian ini dapat dilaksanakan

sesuai dengan jadwal, namun dalam pelaksanaannya terdapat

berbagai kendala dan kesulitan yang paling tidak menghambat

pencapaian target sepenuhnya dari penelitian ini. Beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, antaralain:

1. Aspek utilitas fasilitas pembelgjaran, misanya penggunaan
LCD daam pembegaran pada umumnya mengalami
kesulitan untuk mendapatkan data dan informasi sebab tidak
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tersedia log data penggunaan LCD. Bila tersedia catatan atau
log data penggunaan fasilitas pembelgjaran di setiap jurusan
amaka akan memungkinkan untuk dilakukan perhitungan
terhadap utilitas faslitas pembelgaran. Demikian pula
fasilitas LCD yang terpasang permanen padaruangan kuliah
juga tidak memiliki log atau catatan penggunaan. Pentingnya
catatan penggunaan fasilitas LCD ini antaralain menjadi data
dasar atau informasi untuk mengetahui durasi waktu
penggunaan yang telah digunakan pada LCD tertentu,
sehingga dapat diprediksi kapan masa atau waktu LCD
tersebut akan mengalami masa perbaikan ataupun
penggantian dikarenakan waktu atau durasi penggunaan
telah mencukupi sesuai dengan petunjuk teknis padafasilitas
tersebut.

Aspek fungsionalitas ruang juga menjadi kendala dalam
penilaian, sebab terdapat beberapa ruang yang merupakan
ruang laboratorium namun digunakan dalam kegiatan
perkuliahan, sebaliknya beberapa kegiatan yang mestinya
menggunakan  laboratorium  tetapi pelaksanaannya
dilaksanakan di ruang kuliah.

Fungsionalitas dan utilitas ruang umumnya tidak mengikuti
jadwal yang terdapat di SIAT. Pergeseran dan perubahan
jadwal sesuai dengan kondisi juga sangat menyulitkan untuk
menilai dan mengukur fungsionalitas dan utilitas. Sdlain itu
labeling ruang juga tidak dilakukan untuk semua ruangan
yang menjadi obyek observasi, padahal labeling informasi
penggunaan ruang adalah hal penting untuk mengetahui
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penggunaan ruangan.

4. Aspek kuaitas yang merupakan nilai akumulasi dari aspek
kondisi, fungsionalitas dan utilitas dalam penélitian ini belum
dapat ditentukan, sebab penilaan aspek kondisi,
fungsionalitas dan utilitas fasilitas pembelgjaran belum dapat
dinilai secaramenyeluruh.

5. Uji coba model ini belum dapat dilaksanakan, mengingat
kegiatan uji coba harus melibatkan secara menyeluruh pihak
universitas dan fakultas serta harus disinkronisasiikan
dengan sistem perencanaan yang sedang berlangsung baik di
tingkat fakultas maupun universitas. Sebagai solusi untuk uji
coba ini, pendliti telah melakukan diskusi terbatas dengan
beberapa staf dosen, mahasiswa dan staf perlengkapan
tentang model ini. Masukan dan koreks serta perbaikan
terhadap mode yang diusulkan telah dimasukkan dalam
pengembangan model CFUQ faaulty fadlity assesment ini.

6. Pertanyaan tentang sgjauh mana hasil implementasi model
CFUQ faaulty fadlity assessment daam mendukung
penguatan mutu fasilitas dan sarana prasarana
pembelgaran pada tingkat fakultas, belum dapat terjawab
secara utuh dalam penelitian ini. Ha ini karena uji coba
implementas terhadap model ini belum dilakukan karena
keterbatasan waktu. Keseluruhan waktu pendlitian yang
telah dilaksanakan adadah selama 4 empat) bulan terhitung
sgjak penandatangan kontrak penelitian. Oleh sebab itu,
beberapa langkah dalam penelitian masih harus dilakukan
dalam rangka melengkapi dan meyempurnakan draft awa
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model CFUQ vyang telah dikembangkan. Kegiatan
interview/wawancara dengan user fasilitas/sarana dan
prasaranapembelgjaran tetap harusdilaksanakan setelah uji
coba model ini telah dilakukan. User dalam hal ini adalah
mahasiswa, dosen dan staf administrasi serta pihak
mangemen fakultas dengan user fasiltas untuk melihat
kefektifan dan manfaat dari pengembangan mode CRUQ
Faauty Fadity Assessment. Sdain itu, juga akan dilakukan
Tematic Foaus Group Distusson, yaitu wawancara berfokus
tema fadlitas/sarana dan prasarana pembegaran
merupakan lanjutan dari interview tunggal. Teknik ini
digunakan untuk konfirmasi ulang permasalahan yang
ditanyakan dan dilakukan braingorming terkait tema
pendlitian
Tahap selanjutnya, yang juga masih harus dilakukan
untuk kesempurnaan hasil penelitian ini adaah melakukan uji
coba produk dan validasi ahli. Revisi dan penyempurnaan produk
akan dilakukan berdasarkan hasil dari uji coba dan validasi ahli.
Setelah uji empirik diharapkan akan dilakukan revisi akhir
sebelum produk pengembangan ini dapat diimplementasikan
secararil di lapangan.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian terhadap fasilitas pembelgjaran padatiga
fakultas tersebut di at as menunjukkan bahwa:

1. Secara umumnya kondisi fasilitas pembelgaran ratarata
daam kondisi baik. Namun demikian terdapat beberapa
fasilitas yang kondisinya tidak atau belum memenunhi
persyaratan untuk kegiatan pembelgaran antara lain:
kursi/ bangku mahasiswa

2. Sandarisasi kondisi fasilitas pembelgjaran, menunjukkan
bahwa beberapa fasilitas pembelgjaran belum terstandarisasi
antara satu ruangan dengan ruangan lainnya. Fasilitas-
fasilitas yang tidak terstandarsasi antara lain: meja dosen,
kursi dosen dan papan tuligwhite board. Aspek tidak
terstandarisasinya fasilitas tersebut baik dari sis bentuk,
jenisdan ukuran.

3. Secara umum fungsionalitas ruangan perkuliashan dan ruang
laboratorium telah memenuhi kriteria fungsionaitas, yaitu
telah sesual dengan pemanfataanya. Namun demikian masih
terdapat beberapa ruang yang belum maksima memenuhi
aspek fungsionalitasnya.

4. Fungsionditas ruang menunjukkan bahwa sistem labeling
informas  penggunaan ruang belum dilakukan secara
sistemtis. Sebahagian besar ruang kuliah belum diberi label
informasi tentang penggunaan ruangan, padaha aspek
funsgsionalitas menekankan pentingnya informasi tentang
penggunaan ruangan agar dapat ditentukan jadwa dan
bentuk kegiatan dalam  memanfaatkan/menggunakan
ruangan tersebut.
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Tingkat utilitas ruang di Fakultas Ilmu Pendidikan adalah
26%, termasuk daam kategori sesuai, dimana rentang
kategorinyaantara 25%— 35%.

Kegiatan monitoring dan evaluasi terkait dengan fasilitas
pembelgaran belum dilakukan secara rutin pada fakultas
yang menjadi sampel penelitian ini

Penguatan Mutu Sarana Prasarana Pembelgjaran hanya dapat
dicapai melaui proses pelaksanaan mangjemen sarana dan
prasarana yang dilakukan secara profesional mula dari
pengadaan, pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan
prasarana pembelgaran yang teratur dan baik. Kebutuhan
adanya sarana dan prasaranapembelgaran yang lengkap dan
memadal serta sdldu daam keadaan sigp paka dapat
membantu proses pembelgjaran dalam perkuliahan dengan
baik, pembelgaran menjadi lebih menarik dengan
memungkinkan pemanfaatan berbagai macam variasi metode
pembelgaran. Layanan mangemen/pengelolaan sarana
prasarana pembelgiaran yang teratur dan memadai dengan
memperhatikan aspek CFUQ dapat meningkatkan mutu
fasilitas pembelgaran yang maelliputi tiga dimens
keberhasilan, yaitu: hasil guna, tepat guna, dan dayaguna.
Pengelolaan sarana dan prasarana pembelgjaran pada
dasarnya perlu dilakukan secara profesional agar semua
sarana dan prasarana yang tersedia dapat digunakan untuk
mendukung efektifitas pencapaian target pembelgjaran.

. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukan berdasarkan hasil

pendlitian antaralain:
1. Respon dan tindakan terhadap perawatan, perbaikan,

penggantian  serta pembaharuan terhadap fasilitas
pembelgaran, seperti kursi mahasiswa, meja dosen, kursi
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dosen perlu menjadi prioritas dalam perencanaan dan
implementas mangjemen fasilitas baik di tingkat fakultas
maupun universitas, mengingat faslitas-fasilitas
pembelgaran  tersebut  digunakan  dengan  tingkat
penggunaan yang tinggi dan dugunakan stiao waktu dalam
menunjang proses pembelgarn/ perkuliahan.

2. Sandarisasi terhadap seluruh fasilitas pembelgaran pada
semua faultas perlu dipertimbangkan sebagai salah satu
indikator peningkatan mutu fasilitas pembelgjaran.

3. Fungsionditas ruang perlu mendapat perhatian untuk
memaksimakan fungsi peruntukan setiap ruangan.

4. Maksimalisasi terhadap utilitas ruang perlu lebih
ditingkatkan, untuk menghindari atau mengurangi iddle
capadty atau kapasitas ruang yang tidak digunakan, dengan
jalan memperbaiki sistem penjadwalan dan meminimalisir
pergeseran ataupun perubahan jadwal perkulighan. Bilamana
tidak dapat dihindari terjadinya perubahan atau pergeseran
jadwal perkuliahan perlu tetap melakukan koordninasi pada
bahagian SAT untuk senantiasa updating at au pembaharuan
datautilitasruangan.

5. Kegiatan monitoring, evaluas ataipun assesment penilaian
tehadap kondisi, fungsionalitas, utilitas dan kualitas fasilitas
pembelgaran perlu dilakukan secara teratur dan terjadwal
dan tidak dilakukan daam rentang waktu yang lama,
misalnyasetiap sebulan dilakuan monitoring.

6. Logatau catatan penggunaan fasilitas pembelgjaran, misanya
penggunaan LCD idelanya mulai dapat dilakukan untuk
memudahkan pengumpulan informas terhadap waktu dan
durasi penggunaan fasilitas tersebut.
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Topik peneimmn "PENGLATAN MUTE SARANA PRASARANA PEMBELATARAN
MELALLY PENGEMBANGAY DAY IMPLEMENTASY MODEL CFIY} FACULTF
FACILITY AXNESMENT

Adapui tajuan den kossioser 0l adaloh memlnl bagainmnakah komdist, fusgsioes s,
utilitax dam kualitas fasileas’samna prasirena pembelvjaran yang dimiliki oleh fkolos di
|mgkurgss Tmversitas Negeri CGomonlale?

Apalka  Begak Thu  mecensbem kesultan dalam proses pengistan kuesiomer ini, dapat
mangkominikesikanros lossung dengan peredin (HP 0833977333010, Mohan dipastikon
bahwa SEMUA PERTAMYAAM sodah diisi, sehingga kuesiomer dapat divlad lebily [nnjat.
Remmesan balk = moopun ideniirs Bapak T disain sepeouboys, dalsm ami basil oy
ipmihlskasikan akan benapa daa keseluruhnn, bekas datn mdividual

Atns partisipasi, perhatian, dukungan dan bastuan Bapaklhe, sekali lagi docapkas terima
kil Semogn peselivan inl d@par memberikan Komribass) bags pengembangan s

Hvrmwmt: kesami,

lkhiam Haris, %0.5c, Pho
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Surat Pengantar Penelitian

Kipaia

¥ih Kasubag Perlenghapan
Fkulizs MIMA

i

Tewrpat
Craronalo, 12 Oktober T075

Diengan hoowar,
Terima kesib atas wakiu bang dan kestdoanms Bapakdba uniek dapal berpartispesi
mengti kiesiomer i, Kanesioner ink akan dlﬂuHLHll unbak Peneliian  Unggwlan fukubis
FRBEF LEMLIT.

Topik penelmion “PENGLATAY MWUTE SARAMA PRAVARANA PEMBELATASAY
MWELALLT PENGEMBANGAN DAY TWPLEMENTAN MODEL (FUQ FACULTY
FACmy axSEsHENT"

Adlagun vajuan el kuesiorer b adalah wenilal bagsinsinakah kosdish  Tusgs ik,
uilitas dan kualitas BsilEas’samnn prasan: percbelajarmn yang dimiliki ol fmkolas di
lmigkupggas niversitas Miger Gonomiaky!

Apnbifts  Baspak- Thu meeeowmbkan kesulian dalam proses pengisan kesioner i, dapat
menghomumikisikanne hassung depgan pencliti (HP (832977333 10). Mokon dipastikan
bahwa SEMUA PERTANYAANM sodah drisi sehingza koesiomer dapat diohb lebih lanjue.
Kerahassan, ball tsd maopun identias. Bapak/ltm dijgamin sepenubnys. delem arfi hazl yang
dipahldasikan skan benope data keseluruhan, befan dats indsvidual

Alas partisipasi, perhatian, dukangan dan bantuan BapakTba, sekali lagi deocapkan terma
kisihy Semogs perelivan ni dapan nnberthan konribesi bags pengembangan marRisi

Hoemai kami,

Ikhian Haris, AL5c, PhDb
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Surat Pengantar Penelitian

Eoggundy
Yih Kasubng Perlengknpan
Universitns Megeri Garontaks
di
Ternpat
Goranale. 12 Okrober 2015

Dengan hoomat,
Terdma kasih atas wakin kang dae kesedzsanma Bapaki/Tbo antek dapat Berpartisgpes
mentai kiesionar imi Kossioner inl shan digunakan omek Penslitian  Ungguilan ikuhas
PREP LEMLIT

Topik penelimn “PENGUATAN MUTE SARAMA PRAVARANA PEMBELATARAN
MELALLY PENGEMBANGAN DRAN IMPLEMENTASY MOREL CFLQ FACULTY
FACILITY ANSEAMENT™

Adapun pajunn den Ereshoser dn adalah wesilnl bagainmnakoh kesdish  fusgsionalbae,
utilitas dam ksalitas Bsiless’sirane prasaram pembefaiamn vang dimiliki oleb fakolas di
lesigkuregin Liniversitas Mg Goraniale”

Apnhikh  Bapak Thu  mesermokan besnfitan dalans proses pengistan kuesiomer imi, dapat
mengkomunikmsikanoyve langsung depgan penedii (HP 1853977353105 Mokon dipastikan
bahwa SEMLUA PERTAMY AAN sudah daisi, sehingza kuesioser dapat diclah lebily lanjut.
Berahassn, balk isi moupun identias BapakiIba digomin sepeauhinye, dalem sl hassl yang
dpahlRasikan skan berupa dstn keseluruhan, bolan dass indsvidual

Adas partsipass, perhation, dukangan dan bantumn Bapak/bes,  sekalr lagi ducapkan terima
kasil Senwps poselivam ini dapar nsembenkams Boninbesi g pengembangan marimsi
Hoomrai kemi,

Ikhiam Hars, M5, Phob
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KUSONERASSESMBENT FASLITASPEMBHAJARAN

PETUNJUK

Lingkarilah salah satu jawaban yang menurut Anda sesuai dengan
pendapat/ pengetahuan/ pengalaman Anda terkait dengan pertanyaan-pertanyaan yang
ada di bawah ini:

1.

Apakah universitas/fakultas memiliki  dokumen tertulis tentang
perencanaan perawatan fasilitas pembelajaran yang menjadi acuan dalam
pelaksanaan perawatan/ pemeliharaan fasilitas pembelajaran?

A Ya

B. Tidak

C Tidak tahu

Apakah perencanaan perawatan/pemeliharaan fasilitas pembelajaran
adalah bahagian dari perencanaan universitas/ fakultas?

A Ya

B. Tidak

C Tidak tahu

Pihak-pihak yang dilibatkan dalam perencanaan pememliharaan/
perawatan/ pengadaan fasilitas pembelajaran:
(Jawaban bisalebih dari satu alternative pilihan)
Rektor

Wakil Rektor

Dekan

Wakil Dekan

Ketua Jurusan

Perwakilan Dosen

Bahagian Perlengkapan di tingkat universitas
Bahagian Perlengkapan di tingkat fakultas
Bahagian Akademik di tingkat universitas
Bahagian Akademik di tingkat fakultas
Perwakilan mahasiswva

Tidak tahu

Durasi waktu perencanaan perawatan/ perbaikan fasilitas pembelajaran
(Jawaban bisalebih dari satu alternative pilihan)

1 bulan

3 bulan

6 bulan

1tahun

2tahun

3tahun

5tahun

Tidak tahu

FrX“"IOMMOUO®Tm>

IOTMTMmMOUOm>
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Seberapa sering durasi waktu perencanaan perawatan/ perbaikan fasilitas
pembelajaran tersebut diperbaharui

(Jawaban bisalebih dari satu alternative pilihan)
Setiap 1 bulan

Setiap 3 bulan

Setiap 6 bulan

Setiap 1 tahun

Setiap 2 tahun

Setiap 3tahun

Setiap 5tahun

Tidak tahu

Hal-hal apa yang mendasari dilakukan perubahan/pembaharuan
perencanaan perwatan/ perbaikan fasilitas pembelajaran:

A Untuk kegiatan perawatan rutin

B. Untuk kegiatan prefentif

C Tidak tahu

Universitas/ Fakultas melaksanakan pemeliharaan fasilitas pembelajaran
dengan pemenuhan aspek-aspek: (1) pemeliharaan ringan, (2)
pemeliharaan sedang, (3) penggantian, (4) dilakukan berkala/rutin, (5)
terdapat sarpras pendukung pemeliharaan, (6) dan sebagainya, padatahun

IOTMmMoOOm>

terakhir mencapai:
A > 4 aspek
B. 3 aspek

C 2 aspek

D.  laspek

Universitas(Fakultas mengembangkan perencanaan kebutuhan bangunan,
inventarisasi bangunan, dan lainnya:

A Ya
B.  Tidak
C  Tidak tahu

TERIMA KASIH
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Lamgpiran 3, Dicdals ketus dan angpola

BICDATA KETUA PENELITI
i, identigay i
1 | Nama Lenghap Jdangan gelar) Or. phl. Ikhian Haris, KUEC
H Jesres Eelamin Lakii-laki
] dskatan Fungaionad Lektor Kepaln
£ | NIy ART1II 1200 1 M 00d
5 . HIOH 121115705
b Tempst dan T. Lahe ﬁ'_g_'nr-F'n.l'!I H'_Evnrr!her]EIEJ'
T Alirmar Rusah Parum Taman Indad C 7 Waongkadinl Baral Knra
Litsrn Kol Gorontalo
B | Moo B DRASEFITFTIISIIN
3 Almat Kantod latan lend. Sudirman No &
| Kia Gorantak
10 Momor Telepan'Fas 0435-H21135 f 0435-83175F
11 Alamat Email i i
12 Lidusan yang teah dhagikan 51= w150 oy, Sd= =30
1% Ilata Kidliah yang dampoh L Filsatar Manaemen Pendidkan
2. Sosiolog Pendidikan
3. Perenanman Srategik Pendidican
4. Manaemen Diklas
G, Sister ifoemasi Masajenen
B rreadi Pendidikan
¥ Eomunicasi Onganisasi
4. Eepawsmpinan dan Prilakiu Onganisas
¥, Analsig Kebgakan dlan Pengamibiles Kipobaan
B, Aplikasi Teknologi Infoemasi dalsn Pendidisan
1. Buadimsi Program PendaSkan
12, Saminar Kasalah-mrasalah Managmsen
Pemda kan
B3, English for Correspondanoe
B. Pendidikan Farmal
1 p] -1
P Porgiruan Ui e Vddanusdm | Tietsnrch Ui el Finhneiclve sl
Ti Pyradan Drasden. etman Drasdan, Jemas
Bitang Bmu Ty Enmunkas Vacational Ederarion Ichaabennl Sorce
Tafain 1S T- 10l 15571559 8- 1113
rranwc Ly
fushyl Sy ‘B Indormai Tiaes LinFecsechumigdn cor Egibighnd | Avaboe der
TeduDaertad. [ (BT] pads Pem Wwdonsl |ger g & mar | Wl 5
flastenl Adakde Benta | L lamg dor Teanvngs e duTschete L neonetbviton
HIT pads tiga Sor et kst | peog ramme an Sevatioton fm Aandan’ denifiaign wn
Ao, Kompes, Suard | Schaten i o e Gunds Py oIR8 b
Epmbahanazs dan Peiita] | Sehusfnigeranges fur ein Fpdimtyvdhe i e deptiiem
ErTHNTIES Elatid v kot | LALDohrmien in indonicsien)
Ry -Brof. Or. Halffd Cangera, - | Frol O paod. habll, Gheda Frod Dy paed. habd GEeda
pemid g il S Wimsrai ‘e
Permia o
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C. Pengaloman Peneltian d-lhrl 5 Tahun :r=|_1H1Ir

Pandumaan
Mo |Tahun Budul Pemetitian b Jumlah
[justa BF}
1 | 007 | Suivay TerDatas Persopsd stake holder Pondidikaes MTTPEF 10 jura
Terhmdag  Siklem Seleksi/Rekrilmen Keguls
Lekoiah dan Pengawas Sekolsh o Kabupabss
Sikdia, NTT
T | oo | fakior-lakior yang Mempengaruhi Proses DiPA UNG 25 uks
Pergambian Kepuiusan pada Universitas Negar
Aarinlan
3 | 008 | Kualltas Baki Pl ayanen Kose hatan Universiias AF& UNG 2.5 [uks
Hhegen Garcrdnk
£ | 1009 | Maileg orossdrol2 0wk fov eTuathon Ausrralian Nanona LD jurs
rmpgph il gomanee srciures, ngdieseinn Wiiigegily {ARLE -
Edvoodtinng! Decantroniaahion oy Repiovsn’ Australis Indenesa
Autancery: Provsroal Do Budies Ten Vears O eanreance Rosearch
Partneryhip CAIGRPE
5 | 20L3 | Analpme oo Fel e Taunpeakilid e v Bl b MR LA 125 juta
dhevticfiens Dinteenidvin s Auskimd, Mberitalkofmm
vor quter Frowis mattels einey Foilshugle i wisr
deutschiog Dnternahoeaim Ao mdonesiaal
B | 2004 | Anal=is Gaes Kepemirpean Dekas di Lingkungan Flanddiri BjiEs
Unmmtuﬂn&nrlﬁmunulu
0. Fu!.ﬂ:run Fvln!abﬂn Kepada masyarahat dalam 5 taun Terakhie
Pendanaan
Mo | Tahun Juﬂ.lhn-pﬂnhmﬂmrmht dumliah
Sumbar
liuta Bp} |
1| J00H | Pefabban Penpedclasn Dana BOS Bercbgas Peringkatan | PREP UNG 1 jula
Wb - 508 1 Tk, Kaé Gorontals
2| R | Pelatiban Teknis Evaluas Dif @an Penyaiaan Bescara | PREP UG 1 juta
tirateik - ShA M uhemadivah Gorondako
1 | 2008 - | Kegintan Promesd Indenesis & jerman malélol Ferum FORRAD -
2013 | masyarakat Indonesia Oresden [FORMSH
A | 20dd | KR Penpabdisn - Penrghstan Kualtm Adminsgraci | PRBP UNG 1 jula
Zekotah  Msalul Esgistan Perchimpingan —  Elink
Sl st Selnlan o Eecarmatan Taango
E. Pengalaman Penulbsan artkel Imiah dalaen Jurma! dalam 5 Tahun Terakhin
Mo Judui AstRoel Beiah Velurse/Momaory Hama lurnal
Tahumn

nooness)

1 Determanant fectors of decsion makheg | Wotame ¥ 1ssue | Ghabal Journal of
AFOEREE i Sl ddusafiin ddiTurion MU Vardon
[ oo of Stote Unseersity of ovonfof, | Sepdember 200 | Mesegech [USAS

I | Muanagsrspin and Businiey

£ | Asmessrrent pn the deplemestobon of Movemiber 2013,

fternol Goaaine Asswromoe af Higher Wolurmer 3 Issue:
Educorfon (&9 mdonesan Aesot) 4 Amichke: D5 G5 | Warld
&1 45-TA5

foornal of [ducaticeal pod
Instructional Sudies In the
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Prafasi Guru di Kabuopaten Sika,
Miiga Tonpen ek Temu [MTT)

Farut 214

Mix Judul Arthoal eniah Volums, Momar/ Marma Jurmal
Tahun

3 | Fromoling deganizanonn deamning Mol B Moo 11 | Interniatlons]  Journad  of

Cuffeire Hracagd Wk Gaied.(earimn Mimerrtier 2013, | Feludstion and Nespesch®
1550 2 H0E-50410

i | pereer und Arkien i Siralegw dev ke & 15 ) Frsl | Topasok Ewikla
PereomalEntwckiung v ffohYerang des | Seneter 2014 Internackoeale di Sdenze
Konreols g Lersendos Dot Filssolohe, - Pedagogichs o

SeculibMasvarakal”

5 | Lsing of Telrcowferince of o Medvumm o | Lanuary 24 | Turkish Onling Jodamal of |
Extaddinh g “E-dinhal-Leamng- ISSH  1303-64RE | Dostance Edugation-TOUDE
Syater . An Evperience of JOM0pur- ol 15
Axcochalion o RacAinoies Ogon o Murmbar: 1
Pinpimie Livrivag Acfiiun Wilh

| Schoolemiedonesis e oo

i | Bedacfoneniveng beodier Befreddpfien | lsue 0" §6 | Topakopik Bwprita |
Wekipnldumg Second Semester | Internacceale i Sdenze

2014 Flosofiche, Pedagngices o
Sazaali

T | Mesingkatuan Kualias Fandidikan Vol 20 Moo 1| bamal  Pandiddan dan
mislahs Kisg)alan Sebeksl dan Pelatiban PAarch T4 Kubulpy i, Balibang-
Pengruee - Peogalaman Eabupaten D kbud
Sdika, WOT.

B | Analisis Kebutuhan PEnpembangan Wel 05 Nomor 01 | kamnal Fedagogika

F. Pengalaman Penysmpaian makafah secara Oval pada Pertersedany Semndnas limiah datam 5 tabun

Tiers ki
M Mama Pertemuan Judul firtikel enish Waktu dan Tempat
limiah{Seminar
I (hmiiasmanagement | Osanlivg Ayaurance |O6] Mol Wimarschool Garmamy -
in Higher Eduscation in indonesia Dresden/Kdin/Bonm, 18
Bitdungssinrichiungen | {44 Acflechion ead Expenieace by Fefwuary = 03 March
im intarnagianslan evekopy QA fodel o Sovonpele | 2007
Wergheich Stote. Universily, ndonesia
I | The GUh ekl Deweliping o Adadel lor Mapping 24-2R Suplemese, JA7
SEFneT Workshoo Employees' Qualification Standards | Ho-Ose-Minh-City;
at ther Automotive Inedustny Wiatnam
Chury Inghanss Cirse
¥ | Thedth D Liresastgung won L6 = 20 &darch 2009
Inbemationaben SEPneT | Gaalitaemenapement {0/ ander | UP, Bandorg, indoneia
Wernshop Goranialo Saatliche Unkereis
[Fvoniahe Sale Ladwriile-LNG],
Indonesien
4 | 13" 5EPmeT Promube the Using of Renewibln 19 - 13 Seprembar 2011
Inkenational Energy through Industry and Bangesk -Thaland,
Waorkshop WUndwarsliy Cooperation
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Mo Nama Pertemuan Judul Astilal Teniah Waknos dan Teenpat

limish/Saminar
An bsdorsssia Caso
5 Int=mational Enpagierse deutyche Untemehmen Yopsotaria, Indonesia
Conderanca o in Indonessn [Eine Brdcke® Wir dia | June 2Bih 2017

Wecainal Education Pkt bire Wirlis hill-Kaa pesaticn
arid Traning (ICVET]. s hen Indonesien wsd

Doutzscrland)

B Intemationale Werbindung von Lernen und 214, July- 1. Sugust 2012
Sonnmiarschius das Ariben als Siraiags der Diresden, Hidkal barg,
Adarmin-be pwerkey Porsonaenlaickiuing rur Elablerung | Gureiny
Sildung und das Eoncepd der Lernenden

Technokgio-transher” Organisation
i Linternahman

Sortedd data yang sava sdkan das lercaniume dalam Sodata i adalah Bsnar dan dapa
diperiargpungamabkan secara huber Sgahit chermadion bar terinvata djumpai kelidak-gosundn
dengan kenystsn, says sangrup menetima reslkoogs

[esmvikian mindata ini sna buat dengon sebesarmea untek mamenghi saksh <aty peryssatan
datam pengajuan Hibah Penebtian Unggulan Pergurunn Tinggl

Garcetabs, 08 Mai 3015

e
L a -
Dm.lkhlin Haris, M.5c

HIP, 186711112012 1210001
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BEODATA ANGEOTL PENELITI

1. Mama - Dirs. MWieity Momanimbar, M.Pd
2. = LOSE05 241 BETOA2 0001
5, Tempat, Tgl Lahic sAmursng. 24 Mei 15956
&, Program Studi - Manajemnen Pendidikan
Fabahan = llmu Pendidikas
Pergurasn Tinggl - Universitay Negen Gorontalo
5. Alamat Kantor o BL e, Sudirman No. & Hiota Gorontalo
Alamat Ramah = 0. Rajawal Mo.31 Kot Garontalio
i, Persdidian 5
1] Universitas/institut dasm Lokas GElar ;:x Bidang 3tud|
1 1EIP M anads S 155 FEE
2. | Universias Meges Manada BLP.d I0EE | Masajomen Pendidikan,
T, Pargalaman Pecslilian
Tahum Tsdul Penersdt/urnal

1985 Penpanh Kegatan Drgansasi PEX bechaden Kesejshteraan Skripsi

Heluarga Tahun 1835

1550 Eepemimpinon Kepaly bekalah dengan motivas gurg dalam | 502 Unsirat Manado

Frosos Beljar Mengaar di SUTPN Kot Goronsad o

B0 Eecerdassn Dmoaicnal dengan Kemampues Kegaln Sekolah | 0P Nepgen Gorontalo

Bapnpeloda Konfik & 50 e Eola Gorontalo

11 Higbungan Gays kepemirgenan, Bl Sekolph dengan Kingra | Tasis

Gigry 2K Negend Koba Gorontalo

Pergalaman Pengabdian kepada Blasyaeakas @

2.

Ladaly Famthal
Tahwun Bt Kegowian Perrpeln rggans Mazmnal! Pagertal
mcersational Permbicars
M | Lokakarys pergeinen GEFP, 542 dan.
il okt ikl ahan i WG Goroninin Lokl Peimtdcira
T [ Seining Meaeional PSR P Kiejasaima UkG Gonmao Lokl P cona
W} |impleraragi U Gord dan Oeeass dlaten . .
F gal P & i BorodiEo Lkl Pl s
N P e b g Bl i b i Cilaam .
'ﬂ’ﬂ"t ﬂH—‘ dﬂn* » Fedimmcin HMeacns PEmbicars
THIF i::-:'r'-;'l W=y pada Guri W0 O Keramatan Gomat Lokl Fembicars
I | Pererbvian Euanttand M onggunsan Solwarn -
; Lt BonzitEn Lokl Prvibe s
I3 [isamatondl Liadarship Cordenaie GoilaEn Lokl Pamticina
4. Pergalaman profesional serta kedudukan saat ini - .
L] Institusi abatan Puriade erja
L lurusan Manajemnen Fendidikan FIP UNG. Etum iinesn 2004100

Selusg i KeLaa Diden Telap Jurasan P
sampal Sekarsng
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1. Pudilasl timiah ; Prodding dan Posier Seemimar Bmiah Masional

M syl Pubikagi Marma Jurnal Tahun Terhil
1 | Disiphn Kevja Produktivices Tenaga Fanunjang Frocanding 1014
Akadumik Pacs BAAKPS APRIAR| Masiansd

dengan kanyataan, caa sangup menerima resikonga

Cerradd clati wang sava sikad die lerianias delam Sedals b alslah Benai dan daps
dipsttargpunpasabkan secars hokem dpabils dkemodan har ternyata djumpal ketidek-sesuaan

Diésmiikian Eicadala ini paya Bual d £

EA ufil hi galale sty peigsalan

dalam pengajuan Hibah Fenebtian Unggulan Perguruan Tinggl.
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Lamgiran 4
Dokumen tanda penerimaan Ariiked untuk Presentas pada Semanar Masional

LETTER OF ACCEIFTANCE

10 a4
Wb PagalTa . Bk Hans
LI Mg Crsdninain
Erergeni Homoed
Tammna taubi ki magreicas amiban ks ks g i [ N 1. Hiswi
Brvail] (SUMARD O Tabim 2005 v ok | b P i Lorrersias
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